ANALISIS PENYAJIAN LAPORAN KEUANGAN

BMT SURYA AMANAH

SKRIPSI DISUSUN DAN DIAJUKAN KEPADA FAKULTAS SYARIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
UNTUK MEMENUHI SEBAGIAN DARI SYARAT-SYARAT
MEMPEROLEH GELAR SARJANA STRATA SATU
DALAM ILMU EKONOMI ISLAM

OLEH:

MUETIYAS AFIFAH
01390813

PEMBIMBING:

1. MISNEN ARDIANSYAH,SE,M.Si
2. DR.SLAMET HARYONO,SE,M.Si,Ak

PROGRAM STUDI KEUANGAN ISLAM
MU AMALAH
FAKULTAS SYARIAH
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
2008

H



SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR

Hal : Skripsi Saudari Muftiyas Afifah
Lamp. : -

Kepada Yth.

Dekan Fakultas Syari'ah

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
di Yogyakarta

Assalaamu’alaikum Wr. Wb.

Setelah membaca, menelit, memberikan petunjuk dangoreksi serta
mengadakan perbaikan seperlunya, maka kami sekkiimbing berpendapat bahwa
skripsi Saudari:

Nama : Muftiyas Afifah
NIM :01390813
Judul : Analisis Penyajian Laporan Keuangan BMTy&uxmanah

sudah dapat diajukan kembali kepada Fakultas @yardurusan/Program Studi
Keuangan Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sebagéah satu syarat untuk

memperoleh gelar Sarjana Strata Satu dalam lImud&kolslam.

Dengan ini kami mengharap agar skripsi/tugas aghwdari tersebut di atas

dapat segera dimunagasyahkan. Atas perhatiannyiaukapkan terima kasih.
Wassalaamu’alaikum Wr. Wb.

Yogyakarta,17 Sya’ban 1429 H.
20 Agustus 2008 M.
Pembimbing |

Ao

Misnen Ardiansyah, S.E., M.Si.
NIP. 150 300 993




SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR

Hal  : Skripsi Saudari Muftiyas Afifah
Lamp. : -

Kepada Yth.

Dekan Fakultas Syari'ah

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
di Yogyakarta

Assalaamu’alaikum Wr. Wb.

Setelah membaca, meneliti, memberikan petunjuk dasngoreksi serta
mengadakan perbaikan seperlunya, maka kami sekkibimbing berpendapat bahwa

skripsi Saudari:

Nama : Muftiyas Afifah
NIM :01390813
Judul : Analisis Penyajian Laporan Keuangan BMTy&uWmanah

sudah dapat diajukan kembali kepada Fakultas @yardurusan/Program Studi
Keuangan Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sebagdah satu syarat untuk

memperoleh gelar Sarjana Strata Satu dalam lImud&kolslam.

Dengan ini kami mengharap agar skripsi/tugas aghwdari tersebut di atas

dapat segera dimunagasyahkan. Atas perhatiannyiaukapkan terima kasih.

Wassalaamu’alaikum Wr. Wb.




PENGESAHAN SKRIPSI
Nomor : UIN.02/K.KUI-SKR/PP.00.9/059/2008

Skripsi/Tugas Akhir dengan judul : Analisis Penyajian Laporan Keuangan
BMT Surya Amanah

Yang dipersiapkan dan disusun oleh

Nama : Muftiyas Afifah

NIM : 01390813

Telah dimunagasyahkan pada hari : Jum’at, 29 Agustus 2008
Nilai Munagasyah . A/B

Dan dinyatakan telah diterima oleh Fakultas Syari‘ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

TIM MUNAQASYAH :

KetuaSidang

N~

Misnen Ardiansyah, S.E., M.Si.
NIP. 150 300 993

Penguji-I
\

M. Fakhri fiusein, S.E., M.Si. .
150 368 327 150 327 070

Yogyakarta 16 Dzulgo'idah 1429 H.
14 November 2008 M.

alijaga Yogyakarta

DrsYudian Wahyudi, M.A., Ph.D.
NIP. 150 240 524




ABSTRAK

ANALISIS PENYAJIAN LAPORAN KEUANGAN
BMT SURYA AMANAH

Standar Akuntansi adalah pedoman pokok penyusualamdoenyajian laporan
keuangan yang harus diacu oleh setiap perusahaamda® Akuntansi yang berupa
pernyataan-pernyataan tersebut dikodifikasikan ndatzuku yang berjudul Standar
Akuntansi Keuangan (SAK). Buku tersebut berisi kutap Pernyataan Standar
Akuntansi Keuangan (PSAK).

Di antara PSAK-PSAK tersebut terdapat PSAK No. 2itang akuntansi
perkoperasian dan PSAK No. 59 tentang akuntandiap&an syariah. BMT Surya
Amanah selaku lembaga keuangan syariah, menyaji@oran keuangan dengan
mengacu pada PSAK No. 27, dikarenakan BMT berbdddmum koperasi. Namun
karena dalam operasionalnya memakai bisnis keuargyamiah maka laporan
keuangannya juga mengacu pada PSAK No. 59. Untulgetehui bagaimana BMT
menerapkan kedua PSAK tersebut, maka penyusun akalalpenelitian ini.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dgskf. Data dikumpulkan
dengan metode observasi, wawancara dan dokumehtadisis yang digunakan adalah
analisis komparatif, yaitu membandingkan laporanakgan BMT dengan PSAK No.
27 dan PSAK No. 59.

Hasil penelitian berkesimpulan bahwa laporan kgganBMT yang mengacu
pada PSAK No. 27 adalah neraca, laporan perhitusgarhasil usaha dan laporan arus
kas. Sedangkan laporan keuangan BMT yang mengada BPSAK No. 59 adalah
laporan penggunaan dana ZIS, laporan ini yang mekken lembaga keuangan
tersebut berprinsip syariah.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam ypsanan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Mentem#&gan Menteri Pendidikan

dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/12870543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< B&’ b be
< T& t te
< Sy’ $ es (dengan titik di atas)
a Jim j je
d H&’ h ha (dengan titik di bawah
'C Kh& kh ka dan ha
> Dal d de
3 Zal z zet (dengan titik di atas)
) R& r er
3 Zai z zet
o Sin S es
g3 Syin sy es dan ye
B Sad $ es (dengan titik di bawah
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B.

P Déad d de (dengan titik di bawah
b T& t te (dengan titik di bawah
b 78 z zet (dengan titik di bawah
& ‘Ain : koma terbalik di atas
i Gain g ge
<3 Fa& f ef
T Qéf q qi
& Kaf k ka
& Lam 1 el
o Mim m ‘em
o Nan n ‘en
9 Wawa w w
—2 H&’ h ha
s Hamzah g apostrof
S ya’ y ye

Konsonan Rangkap Karena Syaddah Ditulis Rangkap

ditulis

muta‘addidah

ditulis

‘Iddah
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C.

D.

Ta’' Marbutah Di Akhir Kata

1. Bila dimatikan ditulis h

LS~

ditulis

hikmah

ds

ditulis

‘illah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Ayalmg sudah terserap dalam

bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan selpag&ecuali bila dikehendaki

lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bac&adua itu terpisah, maka

ditulis dengan h.

9\.35)3?\ o S

ditulis

karamah al-auliy&’

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fatha@srah dan dammah

ditulis t atau h.

dl) 357y ditulis zakah al-firi
Vokal Pendek
i fathah ditulis a
J.v.; fa’ala
kasrah ditulis i
; 3 zukira
} dammah ditulis u
cady yazhabu

Xiv




Vokal Panjang

fathah + alif ditulis a
idal> jahiliyyah
fathah + ya’ mati ditulis a
:5;43 tansa
Kasrah + ya’ mati ditulis i
('-Z jJ karim
dammah + wawu mati ditulis il
P furfid
Vokal Rangkap
fathah + ya’ mati ditulis ai
p—<~:‘/ bainakum
fathah + wawu mati ditulis au
J}g gaul

Vokal Pendek Yang Berurutan Dalam Satu Kata Dipisakan Dengan

Apostrof
(,.:sﬁ ditulis a’antum
IR ditulis uiddat
{.‘ Ji.z uJ ditulis la’in syakartum
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H. Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggikan huruf “I”.

ol 4 ditulis al-quran

-

Ll ditulis al-qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggian huruf Syamsiyyah

yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf)Ir{ga.

¢ Lowd! ditulis as-sama’

] ditulis asy-syams

Penulisan Kata-kata Dalam Rangkaian Kalimat Ditulis Menurut

Penulisannya.

P9 (693 s sawi al-furtid

it J.af ditulis ahl as-sunnah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bersamaan dengan fenomena semakin bergairahnyaarakal untuk kembali
ke ajaran agama, banyak bermunculan lembaga kenafge berusaha menerapkan
prinsip syariat Islam. Perkembangan industri keaargyariah di Indonesia mengalami
kemajuan yang pesat. Industri keuangan syarialebds&ng ditandai dengan semakin
bertambah dan semakin lengkapnya lembaga keuangaiats di negeri ini, seperti
perbankan, asuransi d&aitul M4 wat Tamwil (BMT).Munculnya banyak lembaga
keuangan yang beroperasi berdasarkan prinsip Byakiair-akhir ini merupakan suatu
fenomena aktual yang menarik untuk dicermati.

Perbankan syariah memegang peranan yang sangatgpeialam kegiatan
ekonomi masyarakat. Sebagai perantara keuangak, dyamiah menarik dana dari
masyarakat untuk membiayai investasi yang dilakukaleh pribadi ataupun
masyarakat. Dengan demikian, bank syariah akan onend pertumbuhan
perekonomian umat kearah yang lebih baik.

BMT adalah salah satu bentuk lembaga keuangan d#mguhkan karena
kondisi perekonomian rakyat. BMT diarahkan padaaymtan dan pengembangan
ekonomi masyarakat lemah dan miskin yang seringktiterjamah oleh lembaga
keuangan lain.Baitul M4 adalah lembaga keuangan yang dikhususkan untuk

menyimpan dan menjaga harta kekayaan kaum musligang kegiatannya lebih



mengarah kepada usaha pengumpulan dan penyalunanydag bersifat non-profit
yakni dana zakat infaq dan shodaqoh (ZI®)}dapunBaitul Tamwil adalah lembaga

yang kegiatan utamanya menghimpun dana masyaradamdbentuk tabungan
(simpanan) maupun deposito, dan menyalurkan dansebigt kembali kepada
masyarakat dalam bentuk pembiayaan terhadap pemagegeai usaha-usaha produktif,
berdasarkan prinsip syariah melalui mekanisme ytamign dalam dunia perbankan.

Saat ini BMT diarahkan untuk berbadan hukum kopenasngingat BMT dapat

berkembang dari kelompok swadaya masyaraksngan berbentuk koperasi, BMT
dapat berkembang ke berbagai sektor usaha seperingan dan sektor riil. Dalam
sektor keuangan operasional BMT hampir sama depgdrankan syariah.

Seiring dengan perkembangan praktik bisnis sydeesebut, maka diperlukan
suatu perangkat yang dapat memperlancar prosestrdasaksi bisnis tersebut.
Perangkat inilah yang kemudian disebut akuntansti penting akuntansi pada
lembaga keuangan adalah sebagai salah satu algtdyperlukan sebuah lembaga
keuangan untuk mengukur kinerja sekaligus sebammordn kepada pihak terkait.
Laporan keuangan sebagai sumber informasi harust ddimengerti oleh para
pemakainya, terutama bagi pihak yang berkepentingéuk membuat suatu keputusan.

Laporan keuangan digunakan oleh pelbagai pengdengan masing-masing

kepentingannya. Pengguna laporan keuangan daléemserbankan syariah meliputi

! Heri SudarsonoBank dan Lembaga Keuangan Syariah Deskripsi dastrisi (Yogyakarta:
Ekonosia Kampus Fak. Ekonomi Ull, 2003), him. 84.

2 Makhalul Ilmi, Teori dan Praktek Lembaga Mikro Keuangan Syariaheb&apa
Permasalahan dan Alternatif Solydogyakarta: Ull Press, 2002), him. 67.

® A Djayuli dan Yadi Janwarilembaga-lembaga Perekonomian Un{dakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2002), him. 187.



investor, pembayaran zakat, infaq dan shodaqoh Benvan Pengawas Syarfaban
pengguna laporan keuangan BMT adalah pemerintaimtah publik dan masyarakat.
Pemerintah selaku pemberi izin operasional memhbatuhaporan keuangan sebagai
bahan pertimbangan dalam pengawasan dan pembirmaafkyntan publik sebagai
lembaga profesional di bidang audit berkepentingatuk memberikan pernyataan
tentang kinerja keuangan, sehingga akan semakinngieitkanperformanceBMT.
Yang paling berkepentingan langsung terhadap pgaerilaporan keuangan BMT
sesungguhnya adalah masyarakat itu sendiri. Lap@aangan tersebut menjadi sangat
strategis, dalam rangka meningkatkan kepercayaancpson anggota.

Dalam menyusun laporan keuangan, akuntansi dihadap&da kemungkinan
bahaya penyimpangan, tidak tepat waktu dan kurangdnfaat. Untuk meminimalkan
bahaya ini, profesi akuntansi mengesahkan sepestisgandar dan prosedur umum
yang dinamaiGenerally Accepted Accounting Principig&AAP). Di Indonesia GAAP
yang berupa pernyataan-pernyataan tersebut dikasdikan dalam Standar Akuntansi
Keuangan (SAKYJ. Standar tersebut berisi kumpulan Pernyataan Stahkiantansi
Keuangan (PSAK). Standar akuntansi adalah pedonukokppenyusunan dalam

penyajian laporan keuangan yang harus diacu otetpggerusahaan.

Pedoman akuntansi perbankan syariah harus mengatai BSAK No. 59

tentang akuntansi perbankan syariah. Selanjutngdprpan ini dijelaskan dengan

* MuhammadManajemen Bank SyarigfYogyakarta: UPP AMP YKPN, 2002), him. 285.

> Muhammad RidwanManajemen Baitul Maal Wa TamwiBMT) (Yogyakarta: Ull Press,
2004), him. 224.

® Slamet Sugiri dan Bogat Agus RiyonAkuntansi Pengantar {Yogyakarta: UPP AMP
YKPN, 2001), him. 9.



adanya Pedoman Akuntansi Perbankan Syariah (PAR®B yang diterbitkan Bank
Indonesia. Pedoman ini berisi semua hal terkaitntsi perbankan syariah.
Sedangkan karena BMT berbadan hukum koperasi, npgklbman akuntansinya
mengacu pada PSAK No. 27 tentang akuntansi perasjger. Pedoman ini berisi

prinsip-prinsip akuntansi yang perlu diterapkaradapenyajian laporan keuangan.

BMT Surya Amanah adalah salah satu dari sekian banydk ang ada.
Seperti disebutkan di atas bahwa BMT saat ini tieaa untuk berbadan hukum
koperasi, BMT Surya Amanah juga berbadan hukum fegpelan laporan keuangannya
mengacu pada PSAK No. 27. Namun karena dalam opeahsya memakai
pencatatan dan pelaporan tambahan bisnis keuangaials maka dalam praktek
laporan keuangannya banyak mengacu pada PSAK No.Bagaimana BMT
menerapkan kedua PSAK tersebut menarik untuk diBgrdasarkan uraian tersebut
penyusun tertarik untuk melakukan penelitian derjgdnl “ANALISIS PENYAJIAN

LAPORAN KEUANGAN BMT SURYA AMANAH"
B. Pokok M asalah

Berdasarkan gambaran pada latar belakang masaddia, pokok masalah yang
menjadi bahasan utama adalah:
1. Bagaimana penyajian laporan keuangan dalam PSAKR¢entang akuntansi
perkoperasian di BMT Surya Amanah?
2. Bagaimana penyajian laporan keuangan dalam PSAKs8leentang akuntansi

perbankan syariah di BMT Surya Amanah?



C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Dengan mengajukan pokok masalah diatas penelitianempunyai tujuan:

a. Untuk mengetahui penyajian laporan keuangan dal&&KPNo. 27 tentang
akuntansi perkoperasian di BMT Surya Amanah.

b. Untuk mengetahui penyajian laporan keuangan dal&AKPNo. 59 tentang
akuntansi perbankan syariah di BMT Surya Amanah.

2. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan yang dapat diperoleh dari pernelitentang Analisis
Penyajian Laporan keuangan BMT Surya Amanah adabagai berikut:
a. Secara akademik, penelitian ini bermanfaat untukam#mah wawasan dan
pengetahuan tentang aplikasi penyajian laporanngauaBMT. Disamping itu,
penelitian ini ditujukan untuk memenuhi salah ssyarat guna memperoleh

gelar Sarjana Ekonomi Islam jurusan Keuangan Islam.

b. Secara praktik, hasil penelitian ini diharapkamahbisenjadi sumbang pikiran
dalam mengembangkan lembaga keuangan syariahssbdgai rujukan dalam

memecahkan masalah yang sejenis dengan masalalagampgda penelitian.

D. Telaah Pustaka

Sejauh ini pembahasan sekitar laporan keuangamdatais keuangan syariah

telah banyak dibahas sebagai karya ilmiah. Dankumi&ndukung persoalan yang lebih



mendalam terhadap masalah di atas, penyusun barosglhkukan penelitian terhadap
literatur yang relevan terhadap masalah yang meofatk penelitian sehingga dapat

diketahui posisi penyusun dalam melakukan penelitia

Penelitian yang pernah penyusun jumpai yang barkaiengan bisnis keuangan
syariah maupun laporan keuangan yaitu. “Evaluaslaleean Akuntansi terhadap
Sistem Bagi Hasil pada Baitul¥iwat TamwilUniversitas Muhammadiyah Surakarta”.
Penelitian tersebut bertujuan untuk memperoleh gaambtentang perlakuan akuntansi
terhadap sistem bagi hasil pada Baitudl Mat Tamwil Universitas Muhammadiyah
Surakarta. Dari data tersebut diperoleh bahwa kgalaakuntansi terhadap pendapatan
bagi hasil, yang mencakup definisi, pengukuran gangakuan telah sesuai dengan
standar akuntansi yang berlaku. Sedangkan perla&kantansi terhadap beban bagi
hasil, yang meliputi definisi, pengukuran dan pdwga tidak sesuai dengan standar
akuntansi yang berlaku.Dengan demikian studi ini berkisar tentang perfaku

akuntansi terhadap pendapatan dan beban dengataSéduntansi Keuangan 2002.

Studi penelitian lain yang berkaitan dengan lapdtauangan yaitu “Analisis
Penerapan Standar Akuntansi Keuangan Koperasi Kagarasi Pegawai Republik
Indonesia (KPRI) (Survey pada KPRI di Surakartdarya ilmiah ini memaparkan
tentang penerapan standar akuntansi keuangan kopBramana kita ketahui standar
akuntansi keuangan koperasi adalah PSAK No. 2&uU3enan laporan keuangan pada

KPRI di Surakarta sudah sesuai dengan yang dikelkerdkngan demikian PSAK No.

" Helga Deflita Sicilia‘Evaluasi Perlakuan Akuntansi terhadap Sistem Bdgsil pada Baitul
Mal Wat Tamwil Universitas Muhammadiyah SurakartabKpaten Sukoharjo,’Skripsi Universitas
Muhammadiyah Surakarta (2006).



27 telah diterapkan dalam penyusunan laporan kewanDan penerapan standar

akuntansi keuangan koperasi tersebut terletak ategori sedand.
E. Kerangka Teoritik

Akuntansi dapat dipandang sebagai suatu sistem yamggolah masukan
berupa data keuangan untuk menghasilkan keluarampdakuntansi yang dibutuhkan
oleh pemakai. Data yang dimasukan akan mengaldoerrapa proses, yaitu pencatatan,
pengelompokkan dan penyajian. Penyajian merupakasep akhir dari akuntansi.
Proses akhir tersebut berupa laporan keuangan.

Laporan keuangan merupakan salah satu sumber @a$orakuntansi utama
yang tersedia bagi pihak di luar perusahaan. Irdgindalam laporan keuangan ini
bertujuan memberikan gambaran mengenai apa yaalj thtapai oleh perusahaan.
Berdasarkan informasi tersebut para investor daditar dapat menganalisis dan
mengevaluasi kondisi serta kinerja keuangan yangahgkutan.

Menurut Standar Akuntansi Keuangan Koperasi, lap&eaiangan terdiri dari:

1. Neraca

2. Laporan perhitungan sisa hasil usaha
3. Laporan arus kas

4. Laporan promosi ekonomi anggota

5. Catatan atas laporan keuangan

8 Dina Ikwandari,“Analisis Penerapan Standar Akuntansi Keuangan p&dgerasi Pegawai
Republik Indonesia (KPRI) (Survey pada KPRI di art),” Skripsi Universitas Muhammadiyah
Surakarta (2006).



Seiring dengan perkembangan kegiatan bisnis yawgrdai oleh dinamika

semangat Islam di berbagai negara di dunia sejdadde belakangan ini, maka

berkembanglah wacana akuntansi syariah. Akuntayesiah mendasari penyusunan

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No.PSAK No. 59 merupakan

akuntansi perbankan syariah yang khusus diperuatukkbagai alat bantu perbankan

syariah yang sudah jauh lebih awal lahir dan bebaeg’

Berdasarkan Kerangka dasar Penyusunan dan Penygj@oran Keuangan

Bank Syariah, direkomendasikan tujuh elemen lapkearangan, yaitu:

1.

2.

Neraca

Laporan laba rugi

Laporan arus kas

Laporan perubahan ekuitas

Laporan perubahan dana investasi terikat

Laporan sumber dan penggunaan dana zakat, infaghdaiagoh

. Laporan sumber dan penggunaan dzorahul hasan

Laporan keuangan pokok BMT melipdti:

. Neraca

Perhitungan hasil usaha
Laporan arus kas

Laporan dana zakat, infag dan shodaqgoh

Press),

® Akhyar Adnan,Akuntansi Syariah: Arah Prospek dan Tantangan@akarta: Gema Insani
him. 77-78.
19 Hertanto WidodoPanduan Praktis Operasional BMBandung: Mizan, 1999), him. 83-84.



5. Catatan atas laporan keuangan
6. Laporan sektor riil

F. Metode Pendlitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini difokuskan untuk mengkaji penyaji@poran keuangan BMT.
Dilihat dari informasi datanya, penelitian ini mpakan penelitian kualitatif, yaitu
penelitian yang datanya tidak dapat diuji dengatissik'* Jenis penelitian ini adalah
kualitatif deskriptif yang menggambarkan serta ralgkan laporan keuangan BMT.

Objek penelitian ini adalah aplikasi laporan kewsangada BMT Surya Amanah.

2. Sifat Penelitian

Berdasarkan atas sifat-sifat masalah penelitiandapat digolongkan dalam
penelitian komparatif yaitu penelitian yang mengidi sebab akibat berdasarkan
pengamatan terhadap akibat yang Hdaenelitian ini membandingkan antara obyek
yang diteliti dengan konsep pembandingnya. Konsembanding yaitu teori-teori

dalam standar akuntansi keuangan.

3. Teknik Pengumpulan Data

Penggumpulan data dalam penelitian ini mengguna&knik penggumpulan

data sebagai berikut:

! Ronny KounturMetode Penelitian untuk Penulisan Skripsi dan Tesiske-2 (Jakarta: PPM,
2004), him. 105.

12 Cholid Narbuko dan Abu ahmadiletodologi Penelitian(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2005),
him. 49.



10

a. Studi kepustakaan, dilakukan dengan mempelajari-teori dan literatur lain
yang berhubungan dengan penelitian ini.
b. Studi lapangan, dilakukan pada BMT dengan melalui:

1) Observasi

Dalam arti yang luas observasi sebenarnya tidakyahaerbatas
kepada pengamatan yang dilakukan baik secara laggswaupun tidak
langsung. Sebagai metode ilmiah observasi biasatikdia sebagai
pengamatan dan pencatatan dengan sistematik feaeie@omena yang
diselidiki. Dalam penelitian ini penyusun akan mas@kan pengamatan
secara langsung terhadap kegiatan yang berkaitagadgokok masalah.

2) Interview

Interview yaitu mendapatkan informasi dengan carmrtabnya
langsung kepada responden. Responden dalam pemeilti adalah staf
yang berwenang di BMT Surya Amanah.

3) Dokumentasi

Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalahupa laporan
keuangan. Dimana laporan keuangan pokok yang tkhasioleh BMT
meliputi neraca dan laporan perhitungan hasil usaha

4. Teknik Analisis

Alat analisis yang akan penyusun gunakan adalalisen&omparatif yaitu

dengan cara membandingkan obyek penelitian dengasep pembanding. Obyek
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penelitian adalah neraca dan laporan perhitungai hsaha BMT Surya Amanah,
sedangkan konsep pembandingnya adalah PSAK No. eifang akuntansi
perkoperasian dan PSAK No. 59 tentang akuntandiap&en syariah. Tujuannya
adalah mengungkapkan secara deskriptif. Data y&ag dianalisis oleh penyusun
yaitu melalui tahap-tahap antara lain:
a. Analisis komparatif neraca BMT terhadap neraca 6laK No. 27.
b. Analisis komparatif perhitungan hasil usaha BMThéetap perhitungan hasil
usaha pada PSAK No. 27.
c. Analisis komparatif laporan arus kas.
d. Analisis komparatif laporan dana zakat, infag dandsqoh BMT terhadap
laporan sumber dan penggunaan dana zakat, infagltadtagohpada PSAK
No. 59.

G. Sistematika Pembahasan

Skripsi ini dikembangkan kedalam lima bab. Untukmpermudah pembahasan
setiap bab, maka dibuat intisari dari tiap bab. iBahan dari kelima bab tersebut
dirangkum dalam sistematika pembahasan sebag&uberi

Bab Satuadalah pendahuluan memuat latar belakang masai&bk pnasalah,
tujuan dan kegunaaan penelitian, telaah pustakangka teoritik, metode penelitian
dan sistematika pembahasan.

Bab Dua, mengurai secara teoritis tentang laporanakgan mulai dari

pengertian laporan keuangan yang kemudian akanatiilkietujuan laporan keuangan.
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Pembahasan selanjutnya adalah laporan keuangaradganmieuangan syariah yaitu
laporan keuangan BMT dan laporan keuangan bankabyar

Bab Tiga, merupakan eksplorasi dari obyek yang attasliti yaitu berisi
tentang gambaran umum lembaga keuangan syariah damligpengertian sampai pada
ciri-cirinya.

Bab Empat, menganalisis data lalu menginterpredasikenjadi sebuah makna
yang bisa menjadi bahan untuk menyimpulkan dare|igsm ini.

Bab Lima, menyimpulkan apa yang terjadi setelahefigan ini apakah sesuai
atau tidak dengan apa yang diharapkan serta memidstikan kepada berbagai pihak

yang bersangkutan bahwa penelitian ini masih teaunss dikembangkan.



BAB |1

LAPORAN KEUANGAN

A. Definisi Laporan Keuangan

Komite istilah “American Institute Of Certified Public AccountafAICPA)”
mendefinisikan akuntansi dengan pengertian se lbegikiut:

“Akuntansi adalah seni pencatatan, penggolongan pdangikhtisaran dengan

cara tertentu dan dalam ukuran moneter, transksikejadian-kejadian yang

umumnya bersifat keuangan dan termasuk menafsir&sifithasilnya.”

Dari definisi akuntansi tersebut diketahui bahveagkhtisaran dalam hal ini
yang dimaksudkan adalah pelaporan dari peristiwstyea keuangan perusahaan
yang dapat diartikan sebagai laporan keuangan. MenMyer dalam bukunya
Financial Statement Analysigang dikutip oleh Munawir mengatakan bahwa yang
dimaksud laporan keuangan adalah:

Dua daftar yang disusun oleh akuntan pada akhifoger untuk suatu

perusahaan. Kedua daftar itu adalah daftar neracadaftar posisi keuangan

dan daftar pendapatan atau daftar rugi laba. Padduvakhir-akhir ini sudah
menjadi kebiasaan bagi perseroan-perseroan untalmimhkan daftar ketiga
yaitu daftar surplus atau daftar laba yang takgiken (laba ditahan)®

Menurut Zaki Baridwan, laporan keuangan adalagkasan dari suatu proses
pencatatan, merupakan suatu ringkasan dari trartsaksaksi keuangan yang terjadi

selama tahun buku yang bersangkutan, yang dibedt mlanajemen dengan tujuan

untuk mempertanggungjawabkan tugas-tugas yang di@ln hanya untuk para

13 5 Munawir,Analisa Laporan KeuangafYogyakarta: Liberty, 1986), him. 5.

13
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pemilik.** Berbeda dengan Zaki Baridwan, Djarwanto menguralegaoran keuangan
tidak hanya untuk pemilik namun juga pihak lain. MMeut Djarwanto laporan
keuangan merupakan hasil tindakan pembuatan ringkdata keuangan perusahaan.
Laporan keuangan ini disusun dan ditafsirkan ukgpentingan manajemen dan pihak-
pihak lain yang mempunnyai kepentingan denganldatangan perusahash.

Financial Accounting Standard Boar(FASB) mensyaratkan bahwa dalam
suatu periode, suatu laporan keuangan harus mkagajnformasi mengenai posisi
keuangan pada akhir periode, laba untuk periodg Yyemsangkutangomprehensive
incomeuntuk periode yang bersangkutan dan investas skstribusi kepada pemilik
selama periode yang bersangkutan. Suatu laporaangan terdiri atas neraca, laporan
rugi laba, laporan laba ditahan, laporan perubahagal dan laporan perubahan posisi
keuangan.

Laporan keuangan koperasi merupakan bagian darianggungjawaban
penggurus kepada para anggota di dalam rapat antgjuinan yang meliputi neraca,
perhitungan hasil usaha, laporan arus kas danacatBs laporan keuangan serta
laporan perubahan kekayaan bersih sebagai lapetsmgan tambahan.

Laporan keuangan perbankan syariah menunjukkaryapg telah dilakukan
manajemen sebagai laporan pertanggungjawabanextgslplaan perusahaan. Laporan
keuangan tersebut mencakup informasi yang menyamgigisi keuangan, kinerja atas
perubahan posisi keuangan dan aktivitas operask bgmng bermanfaat bagi

pengambilan keputusan.

14 7aki Baridwan Akuntansi IntermediatéYogyakarta: BPFE, 1992), him. 17.
15 Djarwanto PsAnalisa Laporan KeuangafYogyakarta: BPFE, 1984), him. 4.
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B. Tujuan Laporan Keuangan

Accounting Principle Board(APB) 1970 statement No. 4 mendefinisikan
akuntansi dari fungsinya sebagai berikut:

“Akuntansi adalah suatu kegiatan jasa. Fungsinyayediakan informasi

kuantitatif, terutama yang bersifat keuangan teptentitas ekonomi yang

dimaksudkan agar berguna dalam pengambilan keputekanomi dalam

membuat pilihan-pilihan yang nalar diantara pelbagiarnatif arah tindakan”.

Berdasarkan definisi tersebut tujuan laporan kgaan adalah untuk
pengambilan keputusan. Karakteristik kualitas utaraag harus dipenuhi informasi
akuntansi yang terdapat dalam suatu laporan kenamgik pengambilan keputusan
adalah relevan dan andal. Informasi yang relevaslahdinformasi yang mampu
membuat perbedaan dalam suatu keputusan yaitu memgabantu pemakai informasi
membuat prediksi berdasarkan hasil yang telah dicimasa lalu, keadaan pada masa
kini dan kejadian-kejadian di masa depan atau umekgkonfirmasi atau memperbaiki
harapan-harapan sebelumr§anformasi yang andal adalah informasi yang secara
rasional bebas dari kesalahan dan bias yang sgopma menyajikan apa yang
seharusnya disajikan.

Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan infripang menyangkut
posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisarigan suatu perusahaan yang

bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pédmigamkeputusan ekonomi.

6 Mamduh M Hanafi dan Abdul HalimAnalisis Laporan Keuangafyogyakarta: UPP AMP
YKPN, 2003), him. 34.
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Laporan keuangan juga menunjukkan apa yang dilakukenajemen sebagai
pertanggungjawaban atas sumber daya yang dipe@ma¥apadanya.

Tujuan laporan keuangan dalam standar akuntanainkg@n, dirumuskan dalam
3 paragraf yaitu paragraph 12, 13, dan 14. Adapumyibmasing-masing paragraf
tersebut adalah:

1. Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan inforyesg menyangkut
posisi keuangan, kinerja, serta perubahan posisarigan suatu perusahaan
yang bermanfaat bagi sejumlah besar pengguna dadagembilan keputusan
ekonomi.

2. Laporan keuangan yang disusun untuk tujuan ini nneimekebutuhan bersama
sebagian besar pengguna. Namun demikian, laporamangan tidak
menyediakan semua informasi yang mungkin dibutuhgangguna dalam
pengambilan keputusan ekonomi karena secara umumggambarkan
penggaruh keuangan dari kejadian di masa lalu, tdiak diwajibkan untuk
menyediakan informasi non keuangan.

3. Laporan keuangan juga menunjukkan apa yang telaku#tean manajemen
(stewardship), atau pertanggungjawaban manajemes) satmber daya yang
dipercayakan kepadanya. Pengguna yang ingin meméayang telah dilakukan
atau pertanggungjawaban manajemen berbuat dem#gan mereka dapat
membuat keputusan ekonomi; keputusan ini mungkimcaleup, misalnya
keputusan untuk menahan atau menjual investasikaeisam perusahaan atau

keputusan untuk mengangkat kembali atau menggamtigyemen.
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Menurut Harahap tujuan laporan keuangan untuk mehgasi prestasi
manajemen dan meramalkan kondisi perusahaan, Yaitu:

1. Screening,untuk mengetahui situasi dan kondisi perusahaam ldporan
keuangan tanpa pergi langsung ke lapangan.

2. Understanding, untuk memahami perusahaan, kondisi keuangan dait ha
usahanya.

3. Forecasting,untuk meramalkan kondisi keuangan perusahaan damang
akan datang.

4. Diagnosis,untuk melihat kemungkinan adanya masalah-masadaly yerjadi
baik dalam manajemen, operasi keuangan atau mdaalatalam perusahaan.

5. Evaluation,untuk menilai prestasi manajemen dalam mengekrasahaan.

C. Laporan Keuangan Koperasi

Pemakai laporan pada koperasi terdiri dari berbegasan masyarakat yang
berbeda kemampuan dalam menginterpretasikan dagamaimsis informasi keuangan
yang disajikan kepada mereka. Menurut PSAK No. adapparagraph 56, laporan
keuangan koperasi meliputi neraca, perhitungan baaha, laporan arus kas, laporan
promosi ekonomi anggota dan catatan atas laporzamkean.

1. Neraca

Neraca menggambarkan posisi keuangan pada tategtgaitu. Laporan

posisi keuangan koperasi yang disusun meliputvakkewajiban dan ekuitas.

YSofyan Syafri HarahapAnalisis Kritis Laporan Keuangar(Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2006), him. 18-19.
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a. Aktiva

Aktiva adalah sumber-sumber ekonomik yang dimaitau yang
dikendalikan koperasi yang besarnya dinyatakanndadatuan uang.
Aktiva koperasi terdiri dari aktiva lancar (kasugaing dan persediaan),
aktiva tetap dan investasi.

Kas merupakan alat pembayaran yang siap dan béjpasaian
untuk membiayai kegiatan koperasi. Piutang disajikerpisah antara
yang berasal dari anggota dan bukan anggota. Urdtdediaan diakui
sebesar harga perolehan yaitu harga beli ditambayedbiaya yang
dikeluarkan untuk memperoleh barang tersebut.

Aktiva tetap disajikan berdasarkan nilai perolehftiva tersebut
dikurangi akumulasi penyusutan.

Untuk investasi yang pencairannya tidak dibatessijdkan dalam
investasi jangka pendek sedangkan investasi yanggmen disajikan
sebagai investasi jangka panjang.

Aktiva yang diperoleh dari sumbangan yang terikat
penggunaannya dan tidak dapat dijual untuk menkeupgian koperasi
diakui sebagai aktiva lain-lain. Sifat keterikataanggunaan tersebut
dijelaskan dalam catatan atas laporan keuangan.

Aktiva yang dikelola oleh koperasi, tetapi bukadiknkoperasi
tidak diakui sebagai aktiva dan harus dijelaskalardacatatan atas

laporan keuangan.
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b. Kewajiban

Kewajiban pada koperasi dapat diklasifikasikan jandin
kewajiban kepada anggota-dan non anggota. Kewayiaag timbul dari
transaksi dengan anggota disajikan sebagai hut@apgda anggota.
Sebaliknya kewajiban yang timbul dari transaksigégnbukan anggota
disajikan terpisah sebagai hutang kepada bukanotangdKemudian
simpanan sukarela disajikan sebagai kewajiban tamtau jangka
panjang sesuai dengan jatuh temponya. Kewajibag tiarbul karena
pembagian SHU disajikan sebagai kewajiban lancaryuddi ditetapkan
oleh rapat anggota tidak dibagi. Sedangkan kewajibahubungan
dengan dana titipan disajikan sebagai pengurahgdap aktiva titipan
yang bersangkutan.

Simpanan anggota yang tidak berkarakteristik smbaguitas
diakui sebagai kewajiban jangka pendek atau januk@ang sesuai
dengan tanggal jatuh temponya dan dicatat sebgganominal.

c. Ekuitas

Ekuitas koperasi terdiri atas modal anggota betbsesimpanan
pokok, simpanan wajib dan simpanan lain-lain yangmiiki
karakteristik yang sama dengan simpanan pokok sitapanan wajib,
modal penyertaan, modal sumbangan, cadangan darhagl usaha

yang belum dibagi.
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Simpanan pokok adalah sejumlah uang yang samyakaya
yang wajib dibayarkan oleh anggota kepada kop@asa saat pertama
menjadi anggota koperasi. Sedangkan Simpanan \Wdflah sejumlah
uang yang tidak harus sama banyaknya yang wajiaydikan oleh
anggota kepada koperasi dalam waktu dan kesemijgatantu.

Modal sumbangan adalah sejumlah uang atau bamadgl yang
dapat dinilai dengan uang yang diterima dari piteak yang sifatnya
hibah dan tidak mengikat. Cadangan adalah bagian StdU yang
disisihkan sesuai dengan ketentuan anggaran di@saketetapan rapat
anggota. SHU yang belum dibagi adalah SHU tahuralber yang
pembagiannya tidak dapat dilakukan karena jenis damlah
pembagiannya belum diatur secara jelas dalam AD/ARMingga harus
menunggu rapat anggota.

2. Perhitungan hasil usaha

Istilah perhitungan hasil usaha digunakan mengingafaat dari usaha
koperasi tidak semata-mata diukur dari sisa hasha atau laba tetapi lebih
ditentukan pada manfaat bagi anggota. Perhitungesil hisaha menyajikan
informasi mengenai pendapatan dan beban-beban uskE™m beban
perkoperasian selama periode tertentu. Perhitusiganhasil usaha menyajikan
hasil akhir yang disebut sisa hasil usaha. Sisa lhaaha yang diperoleh
mencakup hasil usaha dengan anggota dan laba @gakator dengan non

anggota dimana:
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a. Pendapatan koperasi yang timbul dari transaksi atermgggota diakui
sebesar partisipasi bruto

b. Pendapatan koperasi yang berasal dari transakgio@nglengan non
anggota diakui sebagai pendapatan dan dilaporkapisah dari
partisipasi anggota dalam laporan perhitungan hesiha sebesar nilai
transaksi. Selisih antara pendapatan dan bebark gokasaksi dengan
non anggota terpisah dalam laporan perhitungat inseha.

Pendapatan pada perhitungan hasil usaha kopenasipat beberapa
karakteristik sebagai berikut:

a. Pendapatan yang timbul dari transaksi penjualadyiratau penyertaan
jasa kepada anggota dan non anggota.

b. Pendapatan tertentu yang realisasi penerimaanngia teagantung pada
persyaratan/ketentuan yang ditetapkan.

Pendapatan yang diperoleh dari transaksi penjugeoduk atau
penyerahan jasa kepada anggota dilaporkan secgssate pada laporan
perhitungan usaha sebagai penjualan kepada anggata pendapatan dari
anggota.

Pendapatan yang timbul sehubungan dengan penjymitzduk atau
penyerahan jasa kepada bukan anggota dapat digpedbagai pendapatan dari
non anggota. Selanjutnya pendapatan yang reapisasrimaan uangnya masih
tidak pasti dicatat sebagai pendapatan ditangguhlatam kelompok

kewajiban.
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Beberapa karakteristik beban pokok penjualan daarbpada koperasi:

a. Beban pokok penjualan produk kepada anggota daanbamkggota.

b. Beban yang terjadi karena aktivitas koperasi dakamannya dengan
program-program pemerintah.

c. Beban yang pada hakekatnya dapat dipisahkan mebgsin untuk
kegiatan pelayanan kepada bukan anggota.

Beban pokok penjualan yang timbul sehubungan dertgamsaksi
penjualan produk kepada anggota disajikan secawgisah pada laporan
perhitungan hasil usaha koperasi. Kemudian bebag texjadi karena aktivitas
koperasi dalam kaitannya dengan program khusus pakan pengorbanan
ekonomis yang telah dimanfaatkan.

Dengan demikian, beban harus disajikan secarasédrpantara beban
usaha anggota dan non anggota. Untuk itu, sedapagkim alokasi didasarkan
atas perbandingan jumlah manfaat yang diterima.

. Laporan arus kas

Laporan arus kas dipakai untuk menganalisis alkas masuk dan
keluar. Laporan aliran arus kas bertujuan untukhmatlkefek kas dari kegiatan
operasional, investasi dan pendanaan selama peeigdatu.

. Laporan promosi ekonomi anggota

Laporan promosi ekonomi anggota adalah laporag yamperlihatkan

manfaat ekonomi yang diperoleh anggota koperaairselsatu tahun tertentu.

Laporan ini disesuaikan dengan jenis koperasi dahaiyang dijalankannya.
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5. Catatan atas laporan keuangan
Catatan atas laporan keuangan menyajikan pengpagkang memuat
perlakuan akuntansi antara lain:
a. Pengakuan pendapatan dan beban sehubungan deangsaksi koperasi
dengan anggota dan non anggota
b. Kebijakan akuntansi tentang aset tetap, penilagasgaliaan, piutang dan
sebagainya
c. Dasar penetapan harga pelayanan kepada anggotamamggota
d. Aktiva yang dioperasikan oleh koperasi tetapi bukalik koperasi
e. Aktiva yang diperoleh secara hibah dalam bentulgpkman saham dari
perusahaan swasta
f. Pembagian SHU dan penggunaan cadangan
g. Hak dan tanggungan pemodal modal penyertaan
h. Penyelenggaraan rapat anggota dan keputusan-kepupeshitungan
yang berpengaruh terhadap perlakuan akuntansi €ayajan laporan
keuangan.

D. Laporan Keuangan Perbankan Syariah

Laporan keuangan perbankan syariah berbeda delgmortan keuangan
perbankan konvensional. Laporan keuangan perbakkamensional menggunakan
PSAK No. 31 dalam penyusunan laporan keuanganeygangkan laporan keuangan
perbankan syariah menggunakan PSAK No. 59. PSAK B®.banyak merujuk

Accounting and Auditing Standards for Islamic Fioiah Institutions(AASIFI), yang
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dikeluarkan olehAccounting and Auditing Organization for Islamidan&ncial
Institutions (AAOIFI 1998)* Hal ini dilakukan mengingat semakin mendesaknya
kebutuhan akan standar akuntansi perbankan sydirladonesia. PSAK No. 59 terdiri
dari dua unsur yaitu:
1. Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian Laporaangan Bank Syariah.
2. Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) Aksnf@erbankan Syariah.
Berdasarkan Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyas@oran Keuangan
Bank Syariah, lkatan Akuntansi Indonesia menyusBAK No. 59 tentang akuntansi
perbankan syariah yang dalam penyajiannya IAl nwerandasikan tujuh elemen
laporan keuangan bank syariah, yaitu:
1. Neraca
Neraca menggambarkan posisi keuangan pada tamegtaitu. Laporan
posisi keuangan bank syariah yang disusun berdas®8AK No. 59 meliputi
aktiva, kewajiban, investasi tidak terikat dan éksli
2. Laporan laba rugi
Seperti halnya neraca, laporan laba rugi juga er@mokan peran bank
syariah selaku investor dan manajer investasi. lPé&@nk syariah selaku
investor bisa dilihat dari adanya pos pendapatagi basil mudharabah dan
musyarakah. Sedangkan peran bank syariah selakajenamvestasi berkaitan
dengan adanya pos pihak ketiga atas bagi hasikstasetidak terikat. Pos

tersebut tidak dapat diperlakukan sebagai beban.

18 Sofyan Syafri HarahapMenilai Perkembangan Penerapan Akuntansi Syar{dedia
Akuntansi Edisi 33/Mei, 2003), him. 48-61.
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3. Laporan arus kas
Laporan arus kas harus melaporkan arus kas s@arnmale tertentu dan
diklasifikasi menurut aktivitas operasi, investalsin pendanaan. Klasifikasi
menurut aktivitas memberikan informasi yang memumgn para pengguna
laporan untuk menilai pengaruh aktivitas tersebttadap posisi keuangan serta
terhadap jumlah kas dan setara kas. Informasilktersgapat juga digunakan
untuk mengevaluasi hubungan diantara ketiga a&tivigrsebut.
4. Laporan perubahan ekuitas
Perubahan ekuitas perusahaan menggambarkan peat@ngkatau
penurunan aktiva bersih atau kekayaan selama geribdrsangkutan
berdasarkan periode pengukuran tertentu yang didautharus diungkapkan
dalam laporan keuangan. Laporan perubahan ekigasali untuk perubahan
yang berasal dari transaksi dengan pemegang s&@wsparti setoran modal dan
pembayaran deviden, menggambarkan jumlah keuntudgarkerugian yang
berasal dari kegiatan perusahaan selama perioganghutan.
5. Laporan perubahan dana investasi terikat
Laporan perubahan dana investasi terikat memisaklgaa investasi
terikat berdasarkan sumber dana dan memisahkanstasie berdasarkan
jenisnya. Investasi terikat adalah investasi yaagsimber dari pemilik dana
investasi terikat dan sejenisnya yang dikelola bsglkagai manajer investasi
berdasar akadmudharabah muqgayyadahatau sebagai agen investasi.

Mudharabah muqgayyadaladalah akadmudharabahdimana shohibul maal
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mempercayakan sejumlah modal kepadalharibdengan memberikan batasan
mengenai tempat, cara dan obyek investasi.

Investasi terikat bukan merupakan aktiva maupuwakban bank
karena bank tidak mempunnyai hak untuk menggunatan mengeluarkan
investasi tersebut serta tidak memiliki kewajibarengembalikan atau
menanggung resiko investasi. Dalam hal ini bankidsak sebagai manajer
investasi, bank mendapatkan keuntungan sebesaahniabau keuntungan
investasi. Jika terjadi kerugian, imbalan yang rdita sebesar jumlah yang
disepakati tanpa memperhatikan hasil investasi.otaap perubahan dana
investasi terikat memisahkan dana investasi teteatiasarkan sumber dana
dan memisahkan investasi berdasarkan jenisnya.

6. Laporan sumber dan penggunaan dana zakat, infaghdaiaqoh (ZIS)

Zakat adalah sebagian dari harta yang wajib dikkln olehmuzaki
untuk diserahkan kepadmaustahiq Pembayaran zakat dilakukan apabila nisab
dan haulnya terpenuhi dari harta yang memenuheriaitwajib zakat. Pada
prinsipnya wajib zakat adalashohibul maal Bank dapat bertindak sebagai
amil zakat. Ada 8 golongan yang berhak menerimatzaemuanya tercantum
dalam firman Allah yang berbun}:

O s ) daa (B Gaa ) s LI 35 a5l Adlall 5 Lo Galalall 5 iSaall 5 o) psall Caallla

Yo

Jaad

9 sayyid SabigFigih Sunnah Jilid 4penerjemah Nur Hasanuddin, dkk (Jakarta: PenaiPund
Aksara, 2006), him. 561.
% Q.S. At-Taubah: 60
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Laporan sumber dan penggunaan dana ZIS merupalkamnah yang
menunjukkan sumber dan penggunaan dana ZIS setargkaj waktu tertentu,
serta saldo dana ZIS pada tanggal tertentu. Lapswarber dan penggunaan
dana ZIS menunjukkan peran bank syariah sebagajepdman fungsi sosial
yaitu amil zakat. Laporan ini merupakan laporangyaremberikan informasi
agar para pemakai laporan keuangan dapat mengsvakiwitas bank syariah
dalam pengelolaan dana ZIS.

Unsur dasar laporan ini meliputi sumber dana, gengan dana selama
jangka waktu tertentu, serta saldo dana ZIS pauggtd tertentu. Sumber dana
ZIS berasal dari bank dan pihak lain yang diterip@ak untuk disalurkan
kepada yang berhak. Penggunaan dana ZIS berupalpeny kepada yang
berhak sesuai dengan prinsip syariah. Saldo daSaadhalah dana ZIS yang
belum dibagikan pada tanggal tertentu.

. Laporan sumber dan penggunaan dgarahul hasan

Seperti halnya laporan sumber dan penggunaandi§iaporan sumber
dan penggunaan damardhul hasanjuga menunjukkan peran bank syariah
sebagai pengemban fungsi sosial. Laporan sumber pgaggunaan dana
gardhul hasarmerupakan laporan yang menunjukkan sumber dangpeagn
danagardhul hasanselama jangka waktu tertentu. Oleh karena itu kEpor
sumber dan penggunaan dagardhul hasanbertujuan untuk memberikan
informasi agar para pemakai dapat mengevaluasvitasi dalam mengelola

danagardhul hasan.
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Qardhul hasanmerupakan pinjaman atau sumbangan tanpa imbalan
yang memungkinkan peminjan untuk menggunakan danseliut selama
jangka waktu tertentu dan wajib mengembalikan dglaniah yang sama pada
akhir periode yang disepakati. Sumber dgaedhul hasanberasal dari bank
atau pihak lain dari luar bank, seperti infaq daodagoh dari nasabah, pemilik
atau yang lainnya, denda dan pendapatan non Balahqardhul hasarharus
disalurkan kepada yang berhak sesuai syariah dapayhkan agar dalam
penyalurannya berfungsi sebagai dana bergulir ysityjeman sosial.

Unsur dasar laporan sumber dan penggunaan darndhul hasan
meliputi sumber, penggunaan selama satu jangkautakentu dan saldo pada
tanggal tertentu. Sebagaimana yang disebutkansdsataber dana laporan ini
berasal dari infag, shodagoh, denda dan pendapatahalal. Disamping untuk
pinjaman penggunaan dargordhul hasanjuga berupa penyaluran untuk
sumbangan. Saldo dagardhul hasamadalah dangordhul hasanyang belum
dibagikan pada tanggal tertentu.

E. Laporan Keuangan BMT

Standar khusus akuntansi untuk koperasi disusuagsellasar atau pedoman
pembuatan laporan yang ditujukan bagi rata-rataagamdan penyusun laporan
keuangan. Dengan diterbitkannya standar khusustahksinoleh 1Al berarti koperasi
dapat menyusun laporan keuangan berdasarkan ppnegp akuntansi yang lazim
dengan memperhatikan karakteristik-karakteristigetasi. Berkaitan dengan kegiatan

operasional bisnis keuangan dan legalitas BMT ymarpadan hukum koperasi, maka
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penyusunan praktik laporan keuangan BMT menurutadts Widodo memperhatikan
hal-hal sebagai berikdt:

1. Laporan keuangan dibuat dengan asumsi bahwa BM@atan koperasi dan
karenanya akan mengacu pada PSAK No. 27 tentangaaiai perkoperasian.
Hal ini berpengaruh terhadap penggunaan istilam alan kandungan ekuitas
dalam neraca.

2. Memperhatikan bahwa sebagaian besar aktivitas uBlviib dan ciri khasnya
terdapat pada kegiatan jasa keuangan, laporan gawmaakan menyajikan
kegiatan jasa keuangan sebagai laporan utamanyiay® BMT diasumsikan
sebagai koperasi simpan pinjam (syariat), dengdalaliinnya menggambarkan
juga kegiatan sektor riil dan sosial. Kedua kegidtasebut akan diuraikan lagi
dalam laporan atau penjelasan tersendiri.

Laporan keuangan BMT harus menggambarkan ketigavitakt yang
dijalankan, yaitu keuangan, sektor riil dan soslaporan keuangan pokok BMT
meliputi:

1. Neraca

Neraca menggambarkan posisi keuangan BMT pada dhnggentu,
meliputi aktiva, kewajiban dan kekayaan bersih. dlachnya tercakup saldo
akhir dana ZIS dan saldo investasi sektor riil. ®aflS disajikan dalam
kewajiban sebesar saldo akhir yang siap disalurlsaadangkan sektor riil

disajikan dalam akun investasi.

% Hertanto WidodoPanduan Praktis Operasional BMJakarta: Mizan, 1999), him. 82-84.
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2. Perhitungan hasil usaha

Laporan ini menggambarkan hasil kinerja BMT paxletu periode
tertentu, meliputi penghasilan dan beban yang tirphda sektor jasa keuangan,
ditambah dengan penghasilan bersih sektor riiloriap ini tidak meliputi
kinerja sektor ZIS, yang akan dilaporkan dalam tapdersendiri.

Laporan perhitungan sisa hasil usaha menyajikaailgeéngenai rincian
beban operasi dalam laporan tersebut. Penyajiaanbeperasi pada laporan
perhitungan sisa hasil usaha itu sendiri secaradqmoal dapat dibenarkan item
dan pos laporan keuangan. Laporan perhitungarhashusaha BMT disusun
dalam bentuk berjenjangn(ltiple step yang menggambarkan pendapatan dan
beban yang berasal dari kegiatan utama dan kegiaianya. Dan cara
penyajian laporan tersebut adalah wajib memuatraeazci unsur pendapatan
dan beban yang berasal dari kegiatan operasionailaaoperasional.

3. laporan arus kas

Laporan ini menggambarkan arus masuk dan keludtayayang dapat
digunakan untuk menilai kemampuan BMT dalam men{izaskas atau setara
kas serta menilai kebutuhan BMT untuk menggunakess &as tersebut.
Laporan arus kas meliputi tiga bentuk aktivitas BMaitu arus kas operasi,
investasi dan pendanaan.

4. Laporan dana zakat infaq dan shodagoh
Laporan ini menggambarkan arus kas pengelolaaa daat, infaq dan

shodaqoh oleh BMT meliputi sumber perolehannya, yadmnannya kepada
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yang berhak dan perubahan saldonya. Hal zakat mlesnp dana yang
penggunaanya terbatas pada sasaran yang telalr diakam Al-Quran,
sedangkan infaq penggunaannya tidak terbatas.
. Catatan atas laporan keuangan

Bagian ini disusun dengan maksud mengungkapkahaidderikut:
a. Kebijakan akuntansi yang digunakan dalam penyusutegporan

keuangan.
b. Perincian dan penjelasan setiap pos.
c. Informasi tambahan lainnya yang dianggap perlu.
. Laporan sektor riil

Laporan ini merupakan laporan keuangan untuk selttgang meliputi

neraca, laporan rugi laba, dan laporan arus kaskilghen laporan ini bersifat
tambahan, BMT harus membuatnya untuk memberikamnrdsi yang lengkap

kepada pemakai laporan keuangan.
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GAMBARAN UMUM BMT SURYA AMANAH

Salah satu lembaga keuangan non bank berbadamakog@ng berkembang
saat ini adalah BMT ataBaitul M4d wat Tamwil yang dalam istilah Indonesia
dinamakan dengan Balai Usaha Mandiri Terpgd®MT merupakan lembaga keuangan
informal yang dijalankan atas dasar syariah Islamtuk bisa disebut BMT, sebuah
lembaga keuangan secada factoharus memiliki dua unit usaha sekaligus dalam
bidang pengelolaan zakat, infaq dan shodagoh ddramplean syariah. BMT terdiri atas

dua lembaga yaitBaitul M4 danBaitul Tamwil.

Secara etimologiBaitul M4 berarti rumah harta daBaitul Tamwil adalah
rumah pembiayaan. Secara tekBigitul M4 didefinisikan sebagai sebuah lembaga
yang mempunnyai usaha menghimpun dana masyarakgbgasifat tidak komersiaf.
Dana ini biasanya digali dari paegniya’ terutama yang sudah mendapat predikat
muzzakiyyang mana dana-dana tersebut lazim disebut demghat, infaq dan
shodaqgoh. Dana-dana ini oleh BMT akan disalurkarpata yang berhak
mendapatkannya. Secara teknis definisi menggaiiil Tamwiladalah suatu lembaga
keuangan Islam yang kegiatan utamanya menghimpoa desyarakat yang bersifat

komersial dan menyalurkan dana tersebut kembalad@pnasyarakat untuk usaha-

%2 Muhammad, Lembaga-Lembaga Keuangan Umat Kontempaféogyakarta: Ull Press,
2000), him. 106.

% Fanani Z Rachmawati, Affandi R, dkleanduan Teknik Manajemen Operasional BMT
(Yogyakarta: PRPEK LPM Ull, 1995), him. 5.
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usaha produktif. Penghimpunan dana dari masyara&dientuk tabungan maupun
deposito, sedangkan penyaluran dana kepada maayatalam bentuk pembiayaan
berdasarkan prinsip-prinsip syariah melalui mekarisyang lazim dalam dunia
perbankan. Lembaga-lembaga tersebut menjadi bggramntidak dapat terpisahkan dari
BMT sebagai lembaga pendukung kegiatan ekonomi amakst kecil dengan

berdasarkan syariah.

A. Sgarah Berdiri Dan Perkembangan BMT Surya Amanah

Ada sekumpulan generasi yang berani berinisiaténgangkat usaha riil
masyarakat melalui lembaga keuangan sydfidbermodalkan niat dan keyakinan,
berbekal 925 ribu rupiah sekumpulan generasi tatsetlemulai proyek menggalang
ukhuwah melalui kamar/dapur di salah satu rumahdiperLangkah awal ditempuh
dengan cara menentukan nama lembaga keuanganhsyang akan didirikan. Seperti
yang tercantum dalam nomor Badan HukBMT SA : No 160/BH/DK/XI/20Q02naka
diputuskanlah nama dari lembaga keuangan syariedeltet adalah BMT Surya
Amanah. BMT tersebut berbentuk badan hukum KSU aedgmacam kegiatan usaha:

1. Unit Jasa Keuangan Syariah/BMT.
2. Jasa Rental (semi).
3. Training Center.
Tahun 2002 berdirilaBaitul M4 wat Tamwilyang berkantor di sebuah kios

kecil di kawasan pasar. Seiring berjalannya wakti$ kersebut kurang efektif dalam

24 Dokumentasi, 8 desember 2007
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melayani anggotanya, sehingga diperlukan tempatg ydabih luas untuk
memaksimalkan pelayanan BMT kepada anggotanya.kUniuBMT Surya Amanah
pindah ke sebuah gedung perkantoran berlantai g gakup representatif. Alamat
gedung tersebut adalah JI. Kaliuarang Km 7 Gg. Sem@jlo.10 Condongcatur, Depok,
Slemarf® Gedung tersebut saat ini merupakan kantor puseBM& Surya Amanah.
Wilayah kerja dari BMT tersebut diprioritaskan padmpat berdirinya yaitu di
wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta. Di wilayah Yaeggrta sudah dibuk& kantor
cabang di Sleman dan 1 kantor cabang di Wonosdamat kantor-kantor cabang
tersebut adalah:
1. Pakem: Jl. Kaliuarang Km 12 Komplek Pasar KebokgeRdegal, Sleman.
2. Kranggan: Komplek Pasar Kranggan, Yogyakarta.
3. Demangan: JI. Gejayan, Komplek Pasar Demangan, alagia.
4. Ngemplak: JI. Gebang Permai, Wedomartani, Ngem@b&kmnan.
5. Wonosari: Komp. Pasar Argosari lantai 2 No.11 Kep&kosari Gunung
Kidul.
Keamanardan kenyamanan anggota sangat diperhatikan BMTaSAnyanah.
Berbagai cara dilakukan BMT dalam mempertahankgga@tanya diantaranya:
1. BMT Surya Amanah telah bergabung di ABSINDO (AsssiBMT seluruh
Indonesia).
2. BMT Surya Amanah telah mengikuti program penjamihguiditas/simpanan

di FORMES Sleman, PUSKOPSYAH DIY.

% Dokumentasi, brosur BMT Surya Amanah
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3. BMT Surya Amanah telah beraliansi dan bersinergigde Bank Muamalat
Indonesia, BTN Syariah, BSM, dalam bentuk pengamalguiditas dan
pembiayaan anggota.

4. Pelayanan simpanan anggota dengan sistem jempat lBik penyetoran
maupun penarikan tunai, selama hari kerja.

5. Bagi hasil simpanan mudharabah diberikan setiagrbul

6. Pembiayaan anggota dijamin asuransi syariah
Usaha—usaha tersebut membuahkan hasil yang magiisBM&T, ini terbukti

dengan jumlah anggota BMT Surya Amanah pada pedagdstus 2007 sebanyak 1700.
Dan selama 5 tahun berjalan modal awal telah mekgaih dari 3,8 milyaf® Sebuah
hasil yang patut dibanggakan.

B. Struktur Organisas BMT Surya Amanah

Dalam organisasi diperlukan adanya pembagian k@& logis. Untuk itu
disusun struktur organisasi. Dengan strukutur asgen yang baik maka akan
mendukung keberhasilan perusahaan karena perusdhpanbekerja lebih efektif dan
efisien.

Menurut Muhammad Ridwan struktur organisasi minioi@am setiap BMT
terdiri seperti berikut’

1. Musyawarah anggota tahunan.

2. Dewan penggurus.

26 Dokumentasi, 8 desember 2007
2" Muhammad RidwanManajemen Baitul Maal Wat Tamwil (BMTYogyakarta: Ull Press,
2004), him. 140.



3. Dewan pengawas syariah.

4. Dewan pengawas manajemen.

5. Pengelola yang dapat terdiri minimal : manajer,keting, accounting dan kasir

GAMBAR 3.1

STRUKTUR UNIT JASA KEUANGAN SYARIAH BMT SA

Anggot: RAT Manajemen/Konse
Kerjasama
Penguatan Modal SDM
Komite Pembiayaan
Pengembangan
Pengawas Pengurus
General Manajer
Kabag RT & HRD Kabag Marketing Kabag Adm &
Keuangan

» Kepegawaian

* Rumah tamgga ktr

* Perawatan

* Penjualan dan
Pembelian ATK

* Tata Ruang

* Remidial

* Pembiayaan

* Pemasaran

* AO

* Pembinaan Kantor

Kas

* Pembukuan
» Administrasi Kantor
* Administrasi
Keuangan
* Legal Officer
» Koordinator Kasir
/ administrasi pusat-

cabang
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RAT, merupakan rapat pemegang saham sebagai fomrtingi untuk
memutuskan segala kebijakan yang berkenaan dengarajkan BMT. Pengurus
mewakili pemegang saham yang mengawasi dan mergargbengelolaan BMT.

Adapun pengurus BMT Surya Amanah adalah:

Ketua : Drs. Nurbuyin

Wakil ketua : Dra. Hj. Nanik Adibah Karimah
Bendahara : M Faricy Jahri, BA

Sekretaris : Drs. Mukhandar

Wakil sekretaris : H. Hanief S. BA

Dewan Pengawas adalah suatu badan yang terdig-oramg ahli dalam hukum
Islam yang sengaja dibentuk untuk mengawasi oparadisasi produk BMT sehingga
sesuai dengan prinsip syariah Islam.

Dewan Pengawas: Drs. H. A. Malik Hasan

Dr. H. Ngatijo
Dr. Ir.brajat Suharjo SU

BMT Surya Amanah dipimpin oleh seorang General djfemyang merupakan
pemimpin pengelolaan BMT sesuai tujuan dan kebijakaum yang sudah ditentukan
dan mengawasi operasional kegiatan BMT. Di bawahe@# Manajer terdapat Kabag
RT & HRD, Kabag Marketing dan Kabag Adm & keuang#&abag RT & HRD
mengurusi kepegawaian, rumah tangga kantor, pesawgkenjualan dan pembelian
ATK serta tata ruang. Kabag Marketing bekerja datadang remedial, pembiayaan,

pemasaran, AO, pembinaan Kan kas. Kabag Adm & lgararmenangani proses
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administrasi dan keuangan BMT Surya Amanah, melipambukuan, Administrasi
kantor, Administrasi keuangan, legal officer, kanedor kasir/admin pusat-cabang.

Badan manajemen BMT Surya Amanah adalah:

General Manajer . Irffan Haris
Kabag SPI : Umi Solikah
Kabag Pemasaran . Susanto

Kabag Operasional : Naniek Suprapti

C.Vis Dan Mis BMT Surya Amanah

Secara spesifik, BMT Surya Amanah hadir dengan visi
“Ingin menjadi Lembaga Keuangan Syariah yang maneirpercaya, professional dan
membawa manfaat bagi semua orang”.

Untuk meraih visi tersebut, BMT Surya Amanah mémné@nam misi, yaitu:

1. Memberikan sarana yang Aman dan Nyaman bagi madstarangguna produk
dan jasa keuangan syariah.

2. Mensosialisasikan sistem Lembaga Keuangan Syamgaras komprehehsif
dengan menawarkan produk-produk yang disesuaikamgate kebutuhan
masyarakat.

3. Secara sistematis dan berkesinambungan melakukayempgurnaan dalam
pengelolaan produk untuk pencapaian pelayanan parigialitas dan bernilai
syariah.

4. Mengembangkan SDI yang berkualitas dengan etos kiamn integritas tinggi,

disiplin, dinamis didukung penguasaan Teknologbinfasi.
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5. Melaksanakan bisnis dengan pendampingan dan peayaeml usaha kecil dan
menengah yang berbasis komunitas untuk menigkdtkahtas dan kuantitas
usaha.

6. Melaksanakan sosialisasi akan pentingnya zakaaginéhodaqoh dan wakaf
sekaligus menjadi pengelolanya.

D. Produk Dan JasaBMT Surya Amanah

Lembaga keuangan syariah BMT Surya Amanah mentiljkian membangun
dan memberdayakan ekonomi umat. Metode yang digumaktuk mewujudkan tujuan
tersebut adalah BMT Surya Amanah harus memilikma&am-macam usaha. Usaha
yang dikembangkan meliputi 3 macam usaha:

1. Unit Jasa Keuangan
Kegiatan jasa keuangan yang dikembangkan oleh Bad@ra garis besar
sama dengan pengembangan produk bank syariahpmiigekkan menjadi tiga
kelompok berupa penghimpunan dana, penyalurandemggsa®
a. Penghimpunan dana
Pada sistem operasionalnya, pemilik dana menamam&ngnya
di BMT tidak dengan motif mendapatkan bunga, tdglam rangka
mendapatkan keuntungan bagi h&SRenanaman modal tersebut dalam
operasional BMT masuk ke dalam produk simpanaoduk simpanan

BMT Surya Amanah terdiri dari 4 macam, yaitu:

% Karnen Purwaatmadja dan M Syafii Antonidpa dan Bagaimana Bank Islafdakarta:

Gema Insani Press, 1992), him. 17-43.
% MuhammadManajemen Bank Syariglyogyakarta: UPP AMP YKPN, 2002), him. 86.
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1) Simpanan Wadialadalah produk simpanan yang menggunakan
skema wadiah (titipan), bagi anggota, pribadi, kglak,
lembaga.

2) Simpanan Mudharabafadalah jenis simpanan yang dapat diambil
minimal mengendap 1 bulan.

3) Simpanan Mudharabah berjangkadalah simpanan investasi
yang menggunakan skemmaidharabah muthlagah.

Fasilitas : jangka waktu 3, 6, 12, 24 bulan, dapiperpanjang
secara otomatigAutomatic Roll Over)pada saat jatuh tempo,
dapat dijadikan sebagai jaminan pembiayaan ataik uaferensi
BMT Surya Amanah.

4) Simpanan Masa Depan Sejahteradalah jenis simpanan
berjangka yang digunakan untuk simpanan pensiupsian hari
tua atau simpanan pendidikan berjangka.

Fasilitas : Jangka waktu 2 tahun s.d 20 tahun tddjpadikan
sebagai jaminan pembiayaan.

b. Penyaluran dana

Penyaluran dana di BMT Surya Amanah diterapkatanda
produk pembiayaan yang sering juga disebut detegating - financing
Produk pembiayaan dikembangkan menjadi 3 konsep il beli, bagi

hasil serta sewa.
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1) Konsep Jual Beli

Merupakan pembiayaan yang ditujukan untuk memilik
barang. Penyaluran dana dalam bentuk jual belahda¢njualan
barang dari BMT kepada anggota atau non anggoigadeimarga
ditetapkan sebesar biaya perolehan barang ditanmbatgin
keuntungan yang disepakati untuk keuntungan BMTadik
penyaluran dana dengan konsep jual beli di BMT &émanah:

a) Murdbahah adalah jual beli barang pada harga asal
dengan tambahan keuntungan yang disepakati, haafja |
tidak boleh berubah selama masa perjanjian se(€s&i
An-Nisaa’ (4) : 29).

b) Salam adalah pembelian barang yang diserahkan
dikemudian hari dimana pembayaran dilakukan dimuka
tunai (Q.S. Al-Bagarah (2) : 282).

c) Istishns adalah jual beli dimanashaani (produsen)
ditugaskan untuk membuat suatu barang pesanan dari
Mustashni’ (pemesan) pembayaran dapat dilakukan
diawal, ditengah atau diakhir pesanan.

2) Konsep Bagi Hasil

Pembiayaan dengan konsep bagi hasil merupakan

penyaluran dana BMT kepada pihak ketiga berdasarkan
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kesepakatan nisbah bagi hasil dan jangka waktuentert
Pembiayaan ini bertujuan mendapatkan sekaligusnadan
jasa, Pembiayaan ini dibedakan menjadi:

a) Musyarakahadalah kerjasama antar dua pihak atau lebih
untuk suatu usaha tertentu, dimana masing-mashmak pi
memberikan kontribusi dana dengan kesepakatan (Q.S.
As-Shad (38) : 24).

b) Mudharabah adalah kerjasama antar BMT dengan
mudharib (anggota) yang mempunyai keahlian atau
keterampilan untuk mengelola usaha. Dalam hal ini
pemilik modal (shohibul mal) menyerahkan modalnya
kepadamudhorildpelaku bisnis untuk dikelola.

3) Konsep Sewa
Penyaluran dana dalam konsep sewa dilandasi adany
pemindahan manfaat, sehingga jasa merupakan obwek d
pembiayaan ini. Tujuan dari pembiayaan ini adalaituki
mendapatkan jasa. Produk konsep sewa di BMT Sumgan&h
adalah:

a) ljarah adalah perjanjian antara BMTM(ajir) dengan
anggota(Mustajir) sebagai penyewa suatu barang milik
BMT dan BMT mendapatkan imbalan jasa atas barang.

b) ljarah Muntahiyah bi Tamlikadalah perjanjian antara
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BMT (Muajir) dengan anggota(Mustajir) sebagai
penyewa. Mustajir setuju akan membayar uang sewa
selama masa sewa yang diperjanjikan dan bila sewa
berakhir penyewa mempunyai hak opsi untuk
memindahkan kepemilikan obyek sewa tersebut.
c. Jasa
Pelayanan jasa merupakan pengembangan akad kegbeng
Pelayanan jasa BMT Surya Amnanah dioperasionallkamgah pola
sebagai berikut:

1) Rahnadalah menahan salah satu harta milik si pemisginagai
jaminan atas pinjaman yang diterimanya. Barang yaiteghan
tersebut memiliki nilai ekonomis, BMT berhak untuokenarik
biaya perawatan dan penyimpanan atas barang ygmgickan
tersebut.

2) Qardh adalah pemberian harta kepada orang lain yangt dpa
tagih atau diminta kembali. Secara teknis BMT menkba
bentuk pembiayaan kepada anggota yang digunakaok unt
kebutuhan mendesak, pengembalian pinjaman ditemtdkiam
jangka waktu tertentu tanpa ada tambahan keuntudgiam
pembayaran pinjaman (Q.S. Al Hadid (57) : 11).

2. Jasa Rental (semi)

Merupakan usaha BMT pada sektor riil. Usaha ingifiet permanen atau
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jangka panjang dan terdapat unsur kepemilikan aaya yang kemudian
disebut dengan penyertaan atau investasi. Invegag dilakukan BMT dapat
dengan mendirikan usaha baru atau masuk ke usayassydah ada dengan cara
membeli saham. Di BMT Surya Amanah usaha dalamoselt ini ditempuh
dengan cara jejaring-kemitraan yaitu membangun rifga untuk
memberdayakan komunitas. Saat ini usaha yang bleditzerdayakan adalah:
a. Kerjasama rumah desain dan percetakan
Melayani segala jenis pencetakan dan desain sgraingan
kelengkapan layanan:
1) Cetak satu warndull colour dan sablon.
2) Settingsegala kebutuhan cetak.
3) Cetak brosur, buku dan majalah.
4) Cetakpaper plate
Jangkauan komunitas terberdayakan:
1) Komunitas pedagang buku.
2) Komunitas kepanitiaan kegiatan lembaga pendidikaan d
instansi.
3) Komunitas pengusaha konsinyasi.
b. Jejaring kelompok peternak “Mbangun Muamalah”
Membangun kewirausahaan para peternak ‘penggatiigan
komunitas yang terpadu, kemudian mengusahakans ak&elal dan
‘gaduhan’. Sasaran peternakan yang diberdayak&ernpg&an ayam,

kelinci dan kambing.
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BMT Surya Amanah mempunnyai rencana jangka pgrgamam
memberdayakan sektor riil. Adapun rencana jangkaamg sektor riil
kedepan yang akan diberdayakan BMT Surya Amanahlatada
membackup kegiatan riil anggota. Jenis usaha yengedgikan adalah:

1) Rental mobil (semi operasional kantor).
2) Perlengkapan dan sarana cetak.
3) Perikanan/depot ikan segar.
4) Mini Market
5) Poultry shop(ternak dan ikan)
Jangkauan komunitas yang akan terberdayakan:
1) Pengembangan perikanan darat.
2) Komunitas produsen makanan kecil.
3) Komunitas pengusaha konsinyasi.

3. Training Centre

Usaha ini mendedikasikan diri pada pelatihansktiasi dan riset untuk
pengembangan dan aplikasi ekonomi syariah. Usahdilyeri nama STece
singkatan dari Surya Training Centre. Program Stece

a. Pelatihan internal karyawan dan pengurus.

b. Pengembangan jaringan pelatihan syariah.

c. Peningkatan kualitas SDM ekonomi syariah.

d. Penyelenggaraan pelatihan, konsultasi dan pendgampiriembaga

keuangan syariah.



BAB IV
ANALISISLAPORAN KEUANGAN BMT SURYA AMANAH
A. Penyajian Laporan Keuangan PSAK No. 27
1. Neraca

Neraca menyajikan informasi mengenai aktiva, kiaa dan ekuitas.

Persamaan akuntansinya sebagai berikut:

Aktiva = Kewajiban + Ekuitas

Penyajian aktiva pada neraca dibagi dalam aktiveala investasi jangka
panjang, aktiva tetap dan aktiva lain-lain. Invesjangka panjang terdiri dari
dua pos yaitu penyertaan pada koperasi dan peapegiada non koperasi.
Aktiva lain-lain terdiri dari dua pos yaitu aktivetap dalam kontruksi dan beban
ditangguhkan.

Penyajian neraca pada pasiva terdiri dari kewajilsln ekuitas.
kewajiban dibedakan menjadi kewajiban jangka perdhek kewajiban jangka
panjang agar lebih jelas kewajiban mana yang hdieshulukan. Sedangkan
kewajiban jangka panjang terdiri dari utang bank d#éang jangka panjang
lainnya. Ekuitas koperasi merupakan modal bagi fagpeyang didapat dari
anggotanya.

Secara keseluruhan neraca pada PSAK No. 27 dikikan sebagai

berikut;

46
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NERACA
31 Desember 20XX dan 20XX

ASET 20XX 20XX
ASET LANCAR Rp Rp
Kas dan Bank XXX XXX
Investasi Jangka Pendek XXXXXX
Piutang Usaha XXX XXX
Piutang Pinjaman Anggota XXX XX

Piutang Pinjaman Non-Anggota XXX X
Piutang Lain-Lain XXX XXX
Penyusutan Piutang tidak Tertagih (xxx X
Persediaan XXX XXX
Pendapatan akan Diterima XXX XXX
Jumlah Aset Lancar _Rp XxRp XXX

INVESTASI JANGKA PANJANG

Penyertaan Pada Koperasi Rp xxx Rp

Penyertaan Pada NonKop XXX XXX
Jumlah Investasi Jangka

Panjang Rp xxRp
XXX
ASET TETAP
Tanah/Hak atas Tanah Rp xxx Rp x
Bangunan XXX XXX
Mesin XXX XXX
Inventaris XXX XXX
Akumulasi Penyusutan —(xxx xxx)

Jumlah Aset Tetap __Rp XXRp XXX
ASET LAIN-LAIN
Ak. Tetap dalam Konstruksi ~ Rp xxx Rp x
Beban Ditangguhkan XXX XXX
Jumlah Aset Lain-lain_Rp XXXRp Xxx
JUMLAH ASET Rp XxXRp Xxx

Laporan perhitungan hasil usaha

KEWAJIBAN DAN EKUITAS 20XX 20XX
KEWAJIBAN JANGKA PNDK

Utang Usaha Rpxxx Rpxx
Utang Bank XXXKXX
Utang Pajak XXXKXX

x Utang Simpanan Anggota XXX XXX
xUtang Dana Bagian SHU XXX XXX
Utang Jangka Panjang

X) akan Jatuh Tempo XXX XXX
Biaya Harus Dibayar _ XXXXXX

Jml Kwj Jangka Pndek Rp XX®p xxx

OKEWAJIBAN JANGKA PNJING
Utang Bank Rpxxx REXx
Utang Jangka Panjang lainnya___ XxXxXXXx
Jumlah Kewajiban
Jangka Panjang
Ekuitas
Simpanan Wajib

Rp xRp XxX

Rpxxx Rpxxx

xSimpanan Pokok XXX XX X
Modal Penyetaraan

Partisipasi Anggota XXX XXX
Modal Penyertaan XXX XX X
Modal Sumbangan XXX XXX
Cadangan XXKXX
SHU Belum Dibagi XXX XXX
X Jumlah Ekuitas Rp xBO xxx

JUML KWJ DAN EKUITAS Rp XxXRp XXx

Laporan perhitungan hasil usaha merupakan lap@ag menunjukkan

keuntungan atau kerugian.

Laporan perhitungan hasdha terdiri dari

pendapatan dan beban. Dimana pendapatan diperatelpehdapatan anggota

dan non anggota. Laporan perhitungan hasil usardassrkan PSAK No. 27

adalah sebagai berikft:

%0 |Al, Standar Akuntansi Keuangddakarta: Salemba Empat, 2007), him. 27. 12.
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PERHITUNGAN HASIL USAHA
Untuk Tahun yang Berakhir pada Tanggal 31 Dese@@¥K dan 20XX

20XX 200XX
PARTISIPASI ANGGOTA
Partisipasi Bruto Anggota Rpxxx Rpxxx
Beban Pokok (xXxx  xxx)
Partisipasi Neto Anggota Rp xxx Rp xxx
PENDAPATAN DARI NON-ANGGOTA
Penjualan Rpxxx Rpxxx
Harga Pokok (xxx XXX)
Laba (Rugi) kotor dengan Non-Anggota Rpxxx Rpxxx
Sisa Hasil Usaha kotor Rp xxx Rp xxx
BEBAN OPERASI:
Beban Usaha (xxx XXX
Sisa Hasil Usaha Rpxxx Rpxxx
Beban Perkoperasian (xXxx  Xxx)
Sisa Hasil Usaha setelah Beban Perkoperasian Rpxxx Rpxxx
Pendapatan dan Beban Lain-lain XXX XXX
Sisa Hasil usaha sebelum Pos-pos Luar Biasa Rpxxx Rpxxx
Pendapatan dan Beban Luar Biasa XXX XXX
Sisa Hasil Usaha sebelum Pajak Rpxxx Rpxxx
Pajak Penghasilan (xXxx  xxx)
Sisa hasil Usaha Setelah Pajak Rp xxx Rp xxx

3. Laporan arus kas
Laporan arus kas menyajikan informasi mengenaiul@dran kas
meliputi saldo awal kas, sumber penerimaan kasgelearan kas dan saldo
akhir kas pada periode tertentu.
4. Laporan promosi ekonomi anggota
Koperasi dibedakan menjadi dua yaitu koperasi ysed dan koperasi
konsumen, oleh karena itu laporan promosi ekonomggata menyesuaikan
jenis koperasi tersebut.

B. Penyajian Laporan Keuangan PSAK No. 59

Untuk mencapai tujuannya, laporan keuangan diswnganaccrual basis.

Pengertianaccrual basisadalah suatu proses akuntansi untuk mengakuidieyja
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peristiwa atau keadaan nonka&ccrual basis mengakui pendapatan dan adanya
peningkatan yang terkait dengan aset dan bebam peningkatan yang terkait dengan
utang dalam jumlah tertentu yang akan diterima dibayar dalam bentuk kas di masa
yang akan datang.

Dengan dasar ini pengaruh transaksi dan perissiwadiakui pada saat kejadian
(dan bukan pada saat kas atau setara kas ditet@malidayar) dan diungkapkan dalam
catatan akuntansi serta dilaporkan dalam laporamarigan pada periode yang
bersangkutan. Laporan keuangan yang disusun ataar dacrual memberikan
informasi kepada pemakai tidak hanya transaksi f@sgyang melibatkan penerimaan
dan pembayaran kas tetapi juga kewajiban pembayasadi masa depan serta sumber-
sumber daya yang mempresentasikan kas yang alaimditdi masa depan.

1. Neraca
Neraca menyajikan informasi mengenai aktiva, kéaaj investasi
tidak terikat dan ekuitas. Jadi persamaan akungaediankan syariah adalah

sebagai berikut:

Aktiva = Kewajiban + Investasi Tidak Terikat + Etas

Aktiva mempunyai istilah lain yaitu aset, pengajneraca menggunakan
kata aset untuk menggantikan kata aktiva. Adapeng@rtian aset adalah
sesuatu yang mampu menimbulkan aliran kas pasiitt manfaat ekonomi
lainnya, baik dengan dirinya sendiri ataupun deraget yang lain, yang haknya

didapat oleh bank syariah sebagai hasil dari &lsistau peristiwa di masa lalu.



Laporan Posisi Keuangan (Neraca)
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ASET
Kas
Penempatan pada Bank Indonesia
Giro pada bank lain
Penempatan pada bank lain
Investasi pada efek/surat berharga
Piutang:
Murabahah
Salam
Istishna
ljarah
Jumlah Piutang
Pembiayaan:
Mudharabah
Musyarakah
Jumlah pembiayaan
Persediaan
Tagihan dan kewajiban akseptasi
Aset ijarah
Aset Istishna dalam penyelesaian
Penyertaan pada entitas lain
Aset tetap dan akumulasi penyusutan
Aset lainnya
Jumlah Aset
KEWAJIBAN
Kewajiban segera
Bagi hasil yang belum dibagikan
Simpanan
Simpanan dari bank lain
Utang:
Salam
Itishna
Jumlah utang
Kewajiban kepada bank lain
Pembiayaan yang diterima
Utang pajak
Estimasi kerugian komitmen dan kontinjensi
Pinjaman yang diterima
Kewajiban lainnya
Pinjaman subordinasi
Jumlah kewajiban
DANA SYIRKAH TEMPORER
Dana syirkah temporer dari bukan bank:
Tabungan mudharabah
Deposito mudharabah
Jumlah danayirkahtemporer bukan bank
Dana syirkah temporer dari bank:
Tabungan mudharabah

XXX
XXX

XXX
XXX
XXX
XXX

XXX
XXX

XXX
XXX

XXX
XXX

XXX

XXX
XXX

XXX

XXX

XXX
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Laporan Posisi Keuangan (Neraca)
Per 31 Desember 20XX

(lanjutan)

Deposito mudharabah XXX
Jumlah dana syirkah temporer XXX
Musyarakah XXX

Jumlah dana syirkah temporer XXX
EKUITAS
Modal disetor XXX
Tambahan modal disetor XXX
Saldo laba (rugi) XXX
Jumlah Ekuitas XXX
Jumlah Kewajiban, Dana Syirkah Temporer, dan Ekuitas XXX

2. Laporan Laba Rugi

Laporan laba rugi terdiri dari pendapatan dan bepang hasil akhirnya
menggambarkan keuntungan atau kerugian. Dimanaisighendapatan adalah
kenaikan kotor dalam aset atau penurunan dalamjikansatau gabungan dari
keduanya selama periode yang dipilih oleh pernyatpandapatan yang
berakibat dari investasi yang halal, perdagangaminerikan jasa atau aktivitas
lain yang bertujuan meraih keuntungan seperti nean@p rekening investasi
terbatas.

Sedangkan pengertian dari beban adalah penuratandalam aset atau
kenaikan dalam kewajiban atau gabungan dari keduasjama periode yang
dipilih oleh pernyataan pendapatan yang berakilaat idvestasi yang halal,
perdagangan atau aktivitas termasuk pemberiarijasa.

Keuntungan adalah kenaikan bersih dari aset beehlgai akibat dari

memegang aset yang mengalami peningkatan nilansepgeriode yang dipilih

31 MuhammadManajemen Bank SyariglYogyakarta: UPP AMP YKPN, 2002), him. 292-293.
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oleh pernyataan pendapatan. Kerugian adalah pemutersih dari aset bersih
sebagai akibat dari memegang aset yang mengalamiirypean nilai selama
periode yang dipilih oleh pernyataan pendap&tan.

LAPORAN LABA RUGI

Untuk Periode yang Berakhir pada Tanggal 31 Desembe
20XX

Pendapatan Pengelolaan Dana oleh Bank sehagtiarib
Pendapatan dari jual beli:

Pendapatan margmurabahah XXX

Pendapatan bersgialam parallel XXX

Pendapatan bersistishna parallel XXX

Jumlah pendapatan dari jual beli XXX
Pendapatan dari sewa:

Pendapatan bersijarah XXX
Pendapatan dari bagi hasil:

Pendapatan bagi hasiludharabah XXX

Pendapatan bagi hasilusyarakah XXX

Jumlah pendapatan dari bagi hasil XXX
Pendapatan usaha utama lainnya XXX
Jumlah pendapatan pengelolaan dana oleh bank sebagai mudharib XXX
Hak pihak ketiga atas bagi hasil XXX
Hak bagi hasil milik bank XXX
Pendapatan Usaha lainnya XXX
Pendatan imbalan jasa perbankan XXX
Pendapatan imbalan investasi terikat XXX
Jumlah Pendapatan Usaha Lainnya XXX
Beban Usaha
Beban kepegawaian (xxx)
Beban administrasi (xxx)
Beban penyusutan dan amortisasi (xxx)
Beban usaha lain XXX
Jumlah Beban Usaha (xxx)
Laba (Rugi) Usaha XXX
Pendapatan dan Beban Nonusaha
Pendapatan nonusaha XXX
Beban nonusaha XXX
Jumlah pendapatan (Beban) Nonusaha XXX
Laba (Rugi) sebelum pajak XXX
Beban Pajak XXX
L aba (Rugi) Neto Periode Berjalan XXX

Laporan arus kas
Laporan arus kas diuraikan menjadi tiga bagian:

32 MuhammadManajemen Bank Syariglyogyakarta: UPP AMP YKPN, 2002), him. 293.
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a. Arus kas dari aktivitas operasi

b. Arus kas dari aktivitas investasi

c. Arus kas dari aktivitas pendanaan

4. Laporan perubahan ekuitas

Laporan perubahan ekuitas menunjukkan:

a. Laba atau rugi bersih periode yang bersangkutan

b. Setiap pos pendapatan dan beban, keuntungan atagigke beserta
jumlahnya diakui secara langsung dalam ekuitas

c. Transaksi modal dengan pemilik dan distribusi kepga&imilik

d. Saldo akumulasi laba atau rugi pada awal dan agbifode serta
perubahannya

e. Rekonsiliasi antara nilai tercatat dari masing-mg$enis modal saham,
agio dan cadangan pada awal dan akhir periode yergungkapkan
secara terpisah setiap perubahan

5. Laporan perubahan dana investasi terikat
Laporan ini merupakan ciri dari perbankan syari@ényajian laporan
perubahan dana investasi terikat menunjukkan Hal-ha

a. Saldo awal dana investasi terikat

b. Jumlah unit investasi pada setiap jenis investasimlai per unit pada
setiap periode

c. Dana investasi yang diterima dari unit investasigyaliterbitkan bank

syariah selama periode laporan
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d. Penarikan atau pembelian kembali unit investasinsalperiode laporan
e. Keuntungan atau kerugian investasi terikat
f. Bagian bagi hasil milik bank dari keuntungan inassterikat jika bank
syariah berperan sebagai pengelola dana atau imibalak jika bank
syariah berperan sebagai agen investasi
g. Beban administrasi dan beban tidak langsung lailyays dialokasikan
oleh bank ke dana investasi terikat
h. Saldo akhir dana investasi terikat
i. Jumlah unit investasi pada setiap jenis investasimlai per unit pada
akhir periode
6. Laporan sumber dan penggunaan zakat
Penyajian laporan sumber dan penggunaan zakadaekdn PSAK No.
59 sebagai berikut:

L aporan Sumber dan Penggunaan Dana Zakat
Untuk Periode yang Berakhir pada Tanggal 31 Dese2ieX

Sumber Dana Zakat

Zakat dari dalam bank syariah XXX
Zakat dari pihak luar bank syariah XXX
Jumlah sumber dana zakat XXX
Penggunaan Dana Zakat
Fakir (xxx)
Miskin (xxx)
Amil (xxx)
Muallaf (xxx)
Orang yang terlilit utanggharim) (xxx)
Rigab (xxx)
Fisabilillah (xxx)
Orang yang dalam perjalan@bnu Sabil) XXX
Jumlah penggunanan dana zakat (xxx)
Kenaikan (Penurunan) dana zakat XXX
Saldo awal dana zakat XXX

Saldo akhir dana zakat XXX
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7. Laporan Sumber dan Penggunaan D@Qoedhul Hasan
Penyajian laporan sumber dan penggunaan dgo@hul hasan
berdasarkan PSAK No. 59 sebagai berikut:

Laporan Sumber dan Pengunaan Dana K ebajikan
Untuk Periode yang Berakhir pada Tanggal 31 Dese2ieX

Sumber Dana Kebajikan

Infak zakat dari dalam bank syariah XXX
Sedekah XXX
Hasil pengelolaan wakaf XXX
Pengembalian dana kebajikan produktif XXX
Denda XXX
Pendapatan nonhalal XXX
Jumlah Sumber Dana K ebajikan XXX
Penggunaan dana kebajikan

Dana kebajikan produktif (xxx)
Sumbangan (xxx)
Penggunaan lainnya untuk kepentingan umum XXX
Jumlah penggunaan dana kebajikan (xxx)
Kenaikan (penurunan) dana kebajikan XXX
Saldo awal dana kebajikan XXX
Saldo akhir dana kebajikan XXX

C. Laporan Keuangan BMT Surya Amanah

Laporan keuangan BMT disusun atas dasash basis.Dengan dasar ini
pengaruh transaksi dan peristiwa lain diakui padd kas atau setara kas diterima atau
dibayar dan dicatat dalam catatan akuntansi sdepodkan dalam laporan keuangan
pada periode berjalan. Diterapkannya metodsh basiskarena metode inilah yang
lebih sesuai dengan karakteristik bagi hasil.

1. Neraca
Neraca BMT Surya Amanah terdiri dari aktiva dasiya Aktiva pada
neraca dibagi dalam aktiva lancar dan aktiva te&dapangkan pasiva terdiri dari

kewajiban dan ekuitas. Secara keseluruhan nerdestdisikan sebagai berikut:
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BMT SURYA AMANAH
NERACA
AKTIVA Rp. PASIVA Rp.
1.1 | AKTIVA LANCAR 1.1 | KEWAJIBAN
Kas S. WD
BANK S. QURBAN
BMT S. WALIMAH
PYD. MBA S. PENDIDIKAN
PYD. MSA S. HAJI
PYD. UR S. MDA
PYD. MDA SIMADES
PYD. AR RHN HUTANG BANK
PYD. QH ANT. BMT PSV
AKUM. KER PIUT S. WA
ANTAR BMT AKTV DANA PDD KARY
RUPA-RUPA AKTIVA CAD THR
PSV LAIN
1.2 | AKTIVA TETAP 1.2 | EKUITAS
GEDUNG SWA
INVENTARIS SPA Calon Anggota
KENDARAAN SPA penuh
S.W. TRANS
HIBAH
CADANGAN UMUM
SIMP. PENYERTAAN PGL
SHU BELUM DIBAGI
JML
L/R
L/R BLN BERJLN
JML AKTIVA JML PASIVA

Kondisi keuangan suatu perusahaan akan dapat kliketiari laporan
keuangan perusahaan yang bersangkutan yang dalaehtipa ini perusahaan
yang dimaksud adalah BMT Surya Amanah. Menganalsgi®ran keuangan
berarti mengali lebih banyak informasi yang dikamglsuatu laporan keuangan.
Dengan mengadakan analisa terhadap pos-pos nekaca dapat diketahui
gambaran tentang posisi keuangannya. Laporan kanafang membahas neraca

di BMT Surya Amanah terdiri dari aktiva dan pasimana aktiva memuat
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aktiva lancar dan aktiva tetap. Pos-pos dalam akawncar terdiri dari kas, kas
yang dititipkan pada bank, pembiayaan yang disalurllikurangi akumulasi
kerugian piutang, dan rupa-rupa aktiva. Sedangkéimaatetap memuat gedung,
inventaris dan kendaraan. Klasifikasi aktiva teuseelah sesuai dengan aturan
klasifikasi aktiva dalam neraca PSAK No. 27 yanggjterdiri dari aktiva lancar
dan aktiva tetap.

Pasiva dalam neraca BMT Surya Amanah terdiri dawdjiban dan
ekuitas. Pos-pos dalam kewajiban antara lain bagi kintuk produk simpanan,
hutang bank, dana pendidikan karyawan, cadangganiysn hari raya dan pasiva
lain. Kewajiban dalam BMT Surya Amanah tidak diki&asikan ke dalam
kewajiban jangka pendek dan kewajiban jangka panj@adangkan dalam PSAK
No. 27 kewajiban diklasifikasikan ke dalam kewajibjangka pendek dan
kewajiban jangka panjang. Pengklasifikasian terselapat dilihat dalam pos
hutang bank yang seharusnya masuk dalam klasifileagajiban jangka panjang
dalam PSAK No. 27 sedangkan dalam BMT masuk dal@asifikasi kewajiban
yang tidak jelas jangka waktunya. Dalam klasifikeguitas di BMT Surya
Amanah terdiri dari simpanan, hibah, cadangan urdam SHU belum dibagi.
Pos-pos tersebut sudah sesuai dengan aturan edaiid@s neraca yang terdapat di
PSAK No. 27 yang juga terdiri dari simpanan dan Stddg belum dibagi.

2. Perhitungan hasil usaha
Perhitungan hasil usaha terdiri dari pendapatan kadoan. Akun-akun

yang termasuk dalam laporan perhitungan hasil usdiah:
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KETERANGAN

Rp.

SAMPAI BULAN LALU

BULAN INI

SALDO

PENDAPATAN

MARP UP MUROBAHAH

BASIL MSA

JASA IR

BASIL MDA

JASA RHN

BASIL TAB

JASA ADM

JASA ADM SIMP

JASA PELAYANAN

JS LAIN

TOTAL PENDAPATAN

BIAYA

BONUS SIMPANAN

BASIL SIM. MDA

BASIL PINJ. DITERIMA

GAJI KARYAWAN

RTK/ATK

LIST/TELP

MARKETING

TRANSPORTASI

ADM TAB/PYD

SEWA GED. KT KAS

PERWT KTR/SERVIS

KONSUMSI

DIKLAT KARYAWAN

RAPAT

PENYUSUTAN AT

PENY. PENGH PYD

PENYISIHAN CAD

PENYISIHAN THR

SERAGAM

ZAKAT

PERKIRAAN PAJAK

TOTAL BIAYA

L/R (SHU)

TOTAL
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Laporan perhitungan hasil usaha BMT Surya Amanatdirie dari
pendapatan dan biaya. Pendapatan BMT Surya Amapaiokkh dari pendapatan
jasa. Pendapatan dalam laporan perhitungan hasilauBMT Surya Amanah
tidak dibedakan antara pendapatan jasa dari anggataon anggota. Hal ini bisa
dilihat dari pos-pos yang ada dalam pendapatamn ya#irk up murobahah, bagi
hasil musyarakah, jasa ijarah, bagi hasil mudhdwal@sa rahn, bagi hasil
tabungan, jasa administrasi, jasa administrasi @amap, jasa pelayanan dan jasa
lain. Hal ini tidak sesuai dengan laporan perhiambasil usaha dalam PSAK No.
27 yang mengelompokan pendapatan dari anggotaataanggota.

Kelompok beban dalam laporan hasil usaha terdii lkeban pelayanan
dan beban untuk karyawan BMT, akan tetapi keduaarbetersebut tidak
dikelompokan sendiri-sendiri seperti beban usaha laEban perusahaan tetapi
dijadikan satu dalam kelompok beban.

Laporan perhitungan hasil usaha BMT Surya Amanaiatddilihat pada
lampiran. Analisa terhadap laporan hasil usaha ak&mberikan gambaran
tentang perkembangan usaha perusahaan.

3. Laporan arus kas
laporan arus kas diuraikan menjadi tiga bagian:
a. Arus kas dari aktivitas operasi
b. Arus kas dari aktivitas investasi

c. Arus kas dari aktivitas pendanaan
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4. Laporan ZIS
Pos-pos yang termasuk dalam laporan dana ZIStadakmgai berikut:

a. Sumber dana zakat

b. Penggunaan dana zakat

c. Sumber dana infak dan sedekah

d. Penggunaan dana infak dan sedekah
D. Perbedaan Penyajian Laporan Keuangan Lembaga Keuangan Syariah

Dalam laporan keuangan tercatat semua transakg temadi selama satu

periode. Penyajian laporan keuangan lembaga keoasygmiah berbeda antara satu
dengan yang lain, misalnya antara BMT dengan p&edrasyariah. BMT menggunakan
PSAK No. 27 dalam penyajian laporan keuangannydarggkan perbankan syariah
menggunakan PSAK No. 59. Perbedaan penyajian lapkeaangan tersebut dapat

dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.1
Perbedaan Penyajian Laporan Keuangan BMT dan Byauka®
BMT Bank syariah
a. Neraca 1. Neraca
b. Perhitungan hasil usaha 2. Laporan laba rugi
c. laporan arus kas 3. Laporan arus kas
d. Laporan ZIS 4. Laporan perubahan ekuitas
e. Catatan atas laporan keuangan 5. Laporan perubahan dana investasi terikat
f.  Laporan sektor riil 6. Laporan sumber dan penggunaan dana
zakat, infaq dan shodagoh
7. Laporan sumber dan penggunaan dana
gardhul hasan
1. Neraca

Neraca pada laporan keuangan BMT persamaanya s&lesidat:
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Aktiva = Kewajiban + Ekuitas

Sedangkan neraca pada laporan keuangan perbankaahsypersamaannya

sebagai berikut:

Aktiva = Kewajiban + Investasi tidak terikat + Etas

Dari persamaan kedua neraca tersebut terdapat daarbe dalam
permodalan. Sumber modal BMT hanya diperoleh @kuitas, sedangkan
sumber modal perbankan syariah tidak hanya diperdéi ekuitas akan tetapi
juga dari investasi tidak terikat. Adapun dalam &lgiva menyajikan penyajian

yang sama antara lain:

Tabel 4.2
Persamaan Penyajian Aktiva BMT dan Aktiva Bank &yar
Aktiva BMT Aktiva Bank Syariah
1. Kas atau setara kas 1. Kas
2. Giro pada bank 2. Penempatan pada Bank Indonesia
3. Penempatan pada bank/BMT 3. Giro pada bank lain
4. Pembiayaan 4. Efek-efek
a. MBA 5. Piutang :
b. Musyarakah a. Piutangmurabahah
c. JR b. Piutangsalam
d. Mudharabah c. Piutangistishna
e. Arrahn d. Piutang Pendapatajarah
f. QH 6. Pembiayaan
5. Akumulasi kerugian pembiayaan a. Pembiayaamudharabah
6. Aktiva tetap b. Pembiayaamusyarakah
7. Aktiva lain 7. Persediaan (aktiva yang dibeli untuk
dijual kepada klien)
8. Aktiva yang diperoleh untuikarah
9. Aktiva isthisna dalam penyelesaian
(setelah dikurangi termiisthisng
10. Penyertaan
11.Investasi lain
12.Aktiva tetap dan akumulasi penyusutan
13.Aktiva lain
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Akun-akun pada aktiva yang ada dalam laporan keua®MT hampir
sama dengan akun-akun yang ada dalam aktiva laetzangan Bank Syariah,
seperti kas dan piutang. Yang membedakannya hdnyidiak adanya investasi
tidak terikat seperti aktiva yang diperoleh untykrah, aktiva isthisna dalam
penyelesaian, penyertaan, investasi lain. Bilahailidari persamaan neraca,
laporan keuangan BMT mengacu pada PSAK No. 27rgrikaperasi. Sedangkan
pada penyajian aktiva tidak sepenuhnya mengacu RSAK No. 27,
dikarenakan tidak adanya akun persediaan. Adapulamdahal pasiva

penyajiannya sebagai berikut:

Tabel 4.3
Penyajian Pasiva BMT dan Pasiva Bank Syariah

Pasiva BMT Pasiva Bank Syariah
Kewajiban 1. Kewajiban segera
1. S.wd 2. Simpanan :
2. S. Qurban a. Giro wadiah
3. S. Walimah b. Tabungan wadiah
4. S. Pendidikan 3. Simpanan bank lain :
5. S. Haji a. Giro wadiah
6. S. mda b. Tabungan wadiah
7. Simades 4. Kewajiban lain:
8. Hutang bank a. Hutang salam
9. Ant BMT psv b. Hutang isthisna
11.Dana pendidikan karyawan 5. Kewajiban kepada bank lain
12.Cadangan THR 6. Pembiayaan yang diterima
13.PSV lain 7. Keuntungan yang sudah diumumkan tetapi
Ekuitas belum dibagikan
1. SWA 8. Hutang pajak
2. SPA calon anggota 9. Hutang lainnya
3. SPA penuh 10. Pinjaman subordinasi
4. SW trans 11. Investasi tidak terikat
5. Hibah 12. Investasi tidak terikat dari bukan bank
6. Cadangan umum 13. Investasi tidak terikat dari bank
7. Simp penyertaan PGL a. Tabungamudharabah
8. SHU belum dibagi b. Deposito

14. Ekuitas

15. Modal disetor

16. Tambahan modal disetor

17. Saldo laba (rugi)
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Pasiva dalam neraca BMT terdiri dari kewajiban dlantas sesuai dengan
PSAK No. 27, dimana kewajiban merupakan kewajibanwdjiban BMT kepada
anggota, non anggota dan karyawan BMT. Sepertiyhalktiva penyajian
pasiva BMT tersebut juga tidak sepenuhnya mengada PSAK No. 27. Hal
ini dibuktikan dengan tidak adanya penggolongan dian pada penyajian
pasiva tersebut. Bila memang mengacu pada PSAK 2N¥o.seharusnya
kewajiban dibedakan menjadi kewajiban jangka perdhiak kewajiban jangka
panjang. Sedangkan ekuitas menggambarkan modal dipegleh BMT dari
anggotanya yang mayoritas berupa simpanan-simpayang diantaranya
simpanan wajib anggota yang merupakan ciri khuswmissgébuah lembaga yang
bernama koperasi.

Pasiva dalam neraca bank syariah terdiri dari kéamj investasi tidak
terikat dan ekuitas sesuai dengan PSAK No. 59. Keara merupakan
kewajiban-kewajiban bank kepada nasabah dan keavajgepada bank lain.
Modal bank digambarkan dalam investasi tidak térikan ekuitas. Investasi
tidak terikat berasal dari bank dan bukan bank, elantas berasal dari modal
sendiri dan modal disetor. Investasi tidak terikatrupakan investasi yang
hanya dimiliki bank syariah dan merupakan modal kbayariah yang
membedakan dengan koperasi.

. Pehitungan hasil usaha dengan laporan laba rugi
Perbandingan antara laporan perhitungan hasilaudah laporan laba

rugi adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.4
Perbandingan Laporan Sisa Hasil Usaha dan Lapaba Rugi

Perhitungan Sisa Hasil Usaha

Laporan Laba Rugi

Kewajiban

Bonus simpanan

Basil sim mda

Basil pinj diterima

Gaji karyawan

Rtk/atk

List/telp

Marketing

Transportasi

. Adm tab/pyd

10.Sewa ged kt kas
11.Perwt ktr/servis
12.Konsumsi

13.Diklat karyawan

14 Rapat

15.Penyusutan AT
16.Peny Pengh PYD
17.Penyisihan CAD
18.Penyisihan THR
19.Seragam

20.Zakat

21.Perkiraan pajak
Pembiayaan yang diterima
1. Mark upmurobahah

2. BASIL MSA
3. Jasa UR

4. BASIL MDA
5. Jasa RHN
6. BASIL TAB
7
8
9
1

CoNoR~WNE

. Jasa ADM

. Jasa ADM SIMP
Jasa pelayanan

0. Jasa lain.

1. Pendapatan jual beli:

o D

a. Pendapatan margmurabahah

b. Pendapatan bersgtalam parallel

c. Pendapatan bersistishna parallel
Pendapatan sewa, yaitu pendapatan bersih
ijarah

Pendapatan dari bagi hasil:

a. Pendapatan bagi hasiudharabah

b. Pendapatan bagi hasilusyarakah
Pendapatan operasi utama lainnya

Hak pihak ketiga atas bagi hasil investasi tig
terikat

Pendapatan operasi lainnya
Pendapatan non operasi
Pajak

dari

lak

Laporan sisa hasil usaha menggambarkan pengeluBMT dan

pendapatannya, persamaan laporan ini dalam penbaykaiah adalah laporan

laba rugi. Perbedaan laporan ini adalah adanya akiat pada laporan sisa

hasil usaha, sedangkan dalam laporan laba rugiapkan syariah tidak

dimasukan akun zakat dalam kelompok pengeluaralahSsatu pendapatan

BMT adalah dari pembagian bagi hasil. Bagi hasihamet terminologi asing
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(Inggris) dikenal dengaprofit sharing Profit sharing dalam kamus ekonomi
diartikan pembagian laba. Secara defirptibfit sharing diartikan : “distribusi
beberapa bagian dari laba pada para pegawai daiu ferusahaan”. Lebih
lanjut dikatakan bahwa hal itu, dapat berbentukuisbanus uang tunai tahunan
yang didasarkan pada laba yang diperoleh pada ahum sebelumnya, atau
dapat berbentuk pembayaran mingguan atau bulananumdt Sudarsono, bagi
hasil adalah suatu sistem yang meliputi tata dgdambagian hasil usaha antara
pemodal dan pengelola dana, pembagian hasil usat@maabank dengan
konsumen penyimpan daffakemudian menurut Antonio, bagi hasil adalah
suatu sistem pengolahan dana dalam perekonomémn tlam pembagian bagi
hasil usaha antara pemilik modakhohibul maal) dengan mudharib
(pengelolaf* Bagi hasil merupakan ciri dari operasional lemb&gaangan
syariabh.
3. Laporan Arus Kas
Tabel 4.5
Perbandingan Laporan Arus Kas BMT dengan Perbalskam
Laporan Arus Kas BMT Laporan Arus Kas Perbankandsi
a. Arus kas dari aktivitas operasi a. Arus kas dari aktivitas operasi

b. Arus kas dari aktivitas investasi b. Arus kas dari aktivitas investasi
c. Arus kas dari aktivitas pendanagn  c. Arus kas dari aktivitas pendanaan

Laporan arus kas antara BMT dan bank syariah Skemana operasional

kedua lembaga tersebut sama.

% Heri SudarsonoBank dan Lembaga Keuangan Syariah “Deskripsi darstihsi, cet ke-1
(Yogyakarta Ekonosia, 2002), him. 52.

3 Muhammad Syafi'i AntonioBank Syariah Teori dan Praktgidakarta Gema Insani Press,
2001), him 90.
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Laporan ZIS

Tabel 4.6
Perbandingan Laporan Dana ZIS dengan
Laporan Sumber dan Penggunaan Dana ZIS
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Laporan Dana ZIS BMT

Laporan Sumber dan Penggunaan

Sumber dan penggunaan dana zakat
a. Sumber dana zakat
1) Dari Masyarakat
2) Dari BMT
3) Dari DDR
b. Penggunaan dana zakat
1) Fakir dan Miskin
2) Gharimin
3) Ibnu Sabil
4) Fi Sabilillah
5) Muallaf
6) Amil
c. Surplus (defisit)
d. Saldo awal dana zakat
e. Saldo akhir dana zakat
Sumber dan penggunaan
infag/shodaqgoh
a. Sumber dana infak dan shodagoh
1) Dari Masyarakat
2) Dari BMT
3) Dari DDR

4) Pengembalian piutarg-qordhul

hasan

b. Penggunaan dana infak dan shodad

1) Bea siswa pendidikan

2) Piutangal-gordhul hasan
Surplus (defisit)

Transfer dana

Saldo awal dana infag/shodaqoh
Saldo akhir dana infag/shodaqoh

~0 Qoo

da

Dana ZIS

a. Sumber
penerimaan:

1) Zakat dari bank syariah

2) Zakat dari pihak diluar bank syariah

b. Penggunaan dana ZIS untuk hal-hal :

oh

1) Fakir

2) Miskin

3) Hamba sahayai(job)

4) Orang yang terlilit hutanggbarim)

5) Orang yang baru masuk
(muallaf)

6) Orang yang berjihadi(sabilillah)

7) Orang dalam perjalanaibfiu sabi)

8) Amil

Kenaikan atau penurunan sumber dana Z
Saldo awal dan penggunaan dana ZIS
Saldo akhir dan penggunaan dana ZIS

dana ZIS vyang berasal

dari

Islam

DanaQordhul Hasan

a. Sumber danajardhul hasanyang berasal

oo

dari penerimaan:

1) Infaq

2) Sedekah

3) Hasil pengelolaan wakaf

4) Pengembalian pinjaman

5) Denda

6) Pendapatan non halal
Penggunaan dammrdhul hasaruntuk:
1) Pinjaman

2) Sumbangan

Kenaikan atau penurunan sumber daha
Saldo awal penggunaan dana gardhul ha
Saldo akhir penggunaan dana gardhul hal

s5an

san
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Laporan ZIS di BMT yang pasti tidak mengacu pad®&WR3o. 27 tentang
perkoperasian, karena dalam PSAK tersebut tidak petgajian tentang laporan
ZIS. Kemungkinan Laporan ZIS mengacu pada Lapowanbgr dan penggunaan
dana zakat. infaq dan shodaqoh dan Laporan sunaipepehggunaan daigardhul
hasan.

Dalam laporan ZIS terdapat sumber dan penggunaan RE5, akan tetapi
terdapat sedikit perbedaan antara penggunaan @&ah dalam laporan ZIS BMT
dengan penggunaan dana zakat dalan laporan sumibgyetiggunaan dana zakat.
Perbedaan tersebut tidak adang@b dalam penggunaan dana zakat dalam laporan
ZIS BMT.

Laporan ZIS dalam sumber dan penggunaan dana d@aacghodaqoh juga
berbeda dengan sumber dan penggunaangidaul hasardalam laporan sumber
dan penggunaan dam@rdhul hasan Sumber dana dalam laporgordhul hasan
tidak hanya terbatas dari infaq dan shodagoh seteyembalian dangordhul
hasanakan tetapi ditambah dengan hasil pengelolaanfywd&ada dan pendapatan
non halal.

E. Analisis Kualitatif

Sub bab ini merupakan hasil keseluruhan dari selanalisis yang dilakukan
sebelumnya. Seperti telah disebutkan diatas lapkeaangan merupakan hasil akhir
dari suatu proses akuntansi, maka laporan keuahgams relevan dan andal agar
bermanfaat bagi penggunanya. Secara umum laporaangan terdiri dari neraca,

laporan laba rugi dan laporan arus kas. Neraca gaanigarkan posisi keuangan suatu
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perusahaan. Laporan laba rugi mengambarkan kewaruatgu kerugian yang diperoleh
suatu perusahaan. laporan arus kas menggambar&easigmal perusahaan.

BMT Surya Amanah juga mempunyai laporan keuangaand menjalankan
usahanya. Laporan keuangan BMT Surya Amanah meriggrada PSAK No. 27 dan
PSAK No. 59. PSAK No. 27 digunakan sebagai acimerna BMT berbadan hukum
koperasi, sedangkan PSAK No. 59 digunakan sebaganakarena BMT menjalankan
bisnis keuangan syariah dan aktivitas dalam bidasgal.

Neraca dalam laporan keuangan BMT mengacu pad&KR$A 27 tentang
akuntansi koperasi. Neraca tersebut terdiri dativakkewajiban dan ekuitas. Aktiva
terdiri dari aktiva lancar dan aktiva tetap, kewai mengambarkan kewajiban-
kewajiban BMT. Ekuitas yang merupakan modal BM™it¢dari simpanan-simpanan.
Neraca merupakan laporan pertanggungjawaban devearajemen kepada anggota.
Secara keseluruhan neraca tersebut berguna bagptangenggurus, dewan pengawas,
badan manajemen dan calon anggota.

Laporan laba rugi BMT Surya Amanah adalah Lapg@erhitungan hasil usaha.
Laporan perhitungan hasil usaha tersebut juga neengada PSAK No. 27. Laporan
perhitungan hasil usaha terdiri dari kewajiban b@ban. Pengguna laporan perhitungan
hasil usaha tidak berbeda dengan neraca, ada tstdikbahan pengguna laporan ini
yaitu kantor pajak untuk menentukan berapa pajaig Yerus dibayar oleh BMT dan
berapa juga zakat yang harus dikeluarkan oleh BMT.

Laporan arus kas harus dimiliki oleh setiap peraaa, karena laporan ini

menggambarkan aktivitas kas pada periode tertdrgporan arus kas BMT Surya
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Amanah dapat dikatakan mengacu pada PSAK No. 2P8&K No. 59. Laporan arus
kas secara umum terdiri dari arus kas dari oparagstasi dan pendanaan.

Laporan dana ZIS merupakan laporan yang tidaludiddélam PSAK No. 27,
oleh karena itu BMT mengacu pada PSAK No. 59 dataenyusun laporan ini.
Laporan sumber dan penggunaan dana ZIS dalam PAKNtidak memuagordhul
hasan karenagordhul hasanada dalam laporan tersendiri. Laporan dana ZIS BMT
merupakan perpaduan dari dua laporan keuangannyarpayariah yaitu sumber dan
penggunaan dana ZIS dan sumber dan penggunaanqdadiizul hasan Pengguna
laporan keuangan ini terutama adalah pagaiya’ yang sudah mendapat predikat
muzzakiy Di samping itu laporan ini juga berguna bagi dewangawas dan penggurus
BMT. Laporan dana ZIS merupakan laporan keuangslT Bang menggambarkan

aktivitas dalam bidang sosial.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Laporan keuangan BMT mengacu pada PSAK No. 27 tentang perkoperasian
karena BMT berbadan hukum koperasi. Sehingga laporan keuangan BMT
memuat neraca, laporan perhitungan hasil usaha, laporan arus kas dan ditambah
dengan laporan penggunaan dana ZIS yang tidak diatur dalam PSAK No. 27
Penambahan tersebut dikarenakan BMT adalah lembaga keuangan yang
beroperasi dengan prinsip syariah Islam.

2. Meskipun BMT berbadan hukum koperasi tetapi karena dalam operasionalnya
menjalankan bisnis keuangan syariah, maka untuk pencatatan dan penyajian
akuntansinya menggunakan PSAK No. 59 seperti yang digunakan oleh
perbankan syariah. PSAK No. 59 menggambarkan operasional perbankan
syariah yang didasarkan pada prinsip syariah Islam. Laporan keuangan tersebut
mencakup neraca, laporan laba rugi, laporan arus kas, laporan perubahan
ekuitas, laporan perubahan dana investasi terikat, laporan sumber dan
penggunaan dana ZIS dan laporan sumber dan penggunaan dana gordhul hasan.

3. Lembaga keuangan yang beroperasi berdasarkan syariah dalam hal ini BMT dan
perbankan syariah menyajikan laporan keuangan yang mempunnyai perbedaan

dan persamaan. Perbedaan ini disebabkan modal dari lembaga keuangan tersebut
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didapat dari sumber yang berbeda. Persamaan dari laporan keuangan ini sama-
sama mel aporkan laporan dana ZIS dan laporan dana gordhul hasan.
B. Saran

1. BMT Surya Amanah merupakan salah satu lembaga keuangan syariah yang
sudah cukup lama berdiri dan bisa diandalkan dalam memajukan penerapan
syariah Islam pada tingkat akuntansi Islam, untuk itu lembaga keuangan tersebut
harus mau menjalin kerjasama yang baik dengan pihak manapun tanpa
terkecuai untuk tujuan yang sama. Akan tetapi dalam kenyataannya BMT
tersebut kurang menghargai pihak yang ingin menerapkan syariah Islam pada
tingkat ekonomi Islam khususnya pemula.

2. BMT merupakan lembaga keuangan yang berbadan hukum koperasi dan bisa
menjadi BPRS dengan syarat tertentu sebenarnya kurang cocok menggunakan
PSAK No. 27 tentang perkoperasian dalam menyajikan laporan keuangan. Akan
tetapi tidak mungkin juga menggunakan PSAK No. 59 tentang akuntansi
perbankan syariah yang juga berlaku bagi BPRS dikarenakan sumber modal
BMT. Untuk itu akan lebih baik bila BMT memnpunyai standar sendiri dalam
menyajikan laporan keuangannya.

3. Akuntansi syariah mengalir menjadi dua bentuk, yaitu akuntansi syariah praktis
dan akuntansi syariah filosofis-teoritis. Contoh konkrit dari akuntans syariah
praktis ini adalah PSAK No. 59. Akan tetapi PSAK ini hanya diperuntukkan
bagi perbankan syariah sedangkan lembaga keuangan syariah non bank memakai
standar lain padahal produk lembaga keuangan ini sama. Untuk itu diperlukan
bentuk akuntansi syariah yang ideal untuk semua institusi bisnis. Dan sepertinya

akuntansi syariah filosofis-teoritis adalah jawabannya.
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